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Abstract: This study aims to determine the influence of cognitive counseling
behavior with role playing techniques to improve self-change students in the
class X IPS 1 SMA Negeri 4 Singaraja. The type of this research is quasi
experiment (Quasi experiment) The sample of this research is determined by
using Nonequivalent Control Group Design technique with the number of 60
students 30 students who become experimental group and 30 control group
students. The analytical method used is (1) rasch analysis to transmit data in
logit scale, (2) t-brunning to calculate the effectiveness test of cognitive
behavioral counseling with role playing technique to self-change student, (3) t-
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test to know difference of influence between counseling cognitive behavior
with role playing techniques with classical guidance to self-change. The results
showed the influence of cognitive counseling behavior with role playing
technique to increase self-change value t_hitung> t_tabel (23,63> 2.04). So
there are differences in self-change among students who received treatment and
who did not get treatment of cognitive counseling behavior technique role play
value t_hitung>t_tabel (0,02 <2,04). Effect Size which gets treatment is worth

described in this manuscript. 20,79 whereas there is difference of Effect Size which do not get treatment with

value 0.00048.
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Introduction

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk dapat mengembangkan serta meningkatkan
nilai-nilai positif, akhlak, moral, pengetahuan, dan keterampilan-keterampilan lainnya yang dapat
menunjang kelangsungan hidup setiap individu, Menurut UU No 20 tahun 2003 pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Agar memiliki kekuatan keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, aklak mu;lia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Hasbullah, 2005: 4).
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Tugas konselor sekolah yakni membantu dan membimbing para siswanya dalam memahami dirinya
sendiri, serta mengenal potensi bakat dan minat. Selain itu guru bimbingan konseling membantu mengatasi
segala kesulitan-kesulitan yang menghambat proses belajar mengajar (Suharso, 2014).

Dilihat dari permasalahan di atas banyak pendekatan konseling yang dapat digunakan dalam
memberikan layanan kepada siswa. Tetapi tidak semua pendekatan efektif digunakan untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi individu. Sehubungan dengan masalah rendahnya Self change, nampaknya
pendekatan yang paling sesuai adalah pendekatan kognitif dikarenakan kognitif memandang setiap individu
memiliki potensi untuk berperilaku baik atau buruk, tepat atau salah. Manusia mampu melakukan refleksi
atas tingkah lakunya sendiri, dapat mengatur serta mengontrol perilakunya dan dapat belajar tingkah laku
baru atau dapat mempengaruhi perilaku orang lain. Dengan konseling kognitif tingkah laku lama yaitu Self
change yang rendah yang bersifat maladaptif dapat diganti dengan tingkah laku baru yaitu untuk
meningkatkan Self change yang bersifat adaptif. Tujuan konseling kognitif adalah untuk membantu konseli
membuang respon-respon yang lama yang merusak diri, dan mempelajari respon- respon baru yang lebih
sehat. Tujuan konseling kognitif adalah untuk memperoleh perilaku baru, mengeliminasi perilaku yang
maladaptif dan memperkuat serta mempertahankan perilaku yang diinginkan. Dalam teori kognitif ada
banyak teknik, akan tetapi dalam penelitian ini peneliti memilih teknik bermain peran (Aprilia, Suranata, &
Dharsana, 2014)

Change merupakan kebutuhan untuk mengadakan perubahan meliputi sesuatu yang baru dan berbeda,
mengadakan perjalanan, menjumpai orang-orang baru, mencari pengalaman baru dan mengubahnya setiap
hari (Bandura, 1977; Boekaerts, 2002; Chung et al., 2007; Davison & Valins, 1969; Dijkstra, De Vries, &
Bakker, 1996; Emilia, 2009; Ferrie, Shipley, Stansfeld, & Marmot, 2002; Frazier et al., 2009; Hunger, Entrop,
Mandilaras, Brouwers, & Founti, 2009; Indryaningsih, Dharsana, & Suranata, 2014; Karoly, 1999; Lam &
Bengo, 2003; Mulyani, 2013; Noy, 2004; O’Hara, 1996; Padmowihardjo, 2012; Prochaska & DiClemente,
1983; Psychology, 2003; Russell, Garth, Shawn, & Edward, 2002; Ryan & Deci, 2008; Ryan, Patrick, Deci,
& Williams, 2008; Sari, 2013; Suranata, Dharsana, & Konseling, 2014; Wirawan, 2013;)

Change merupakan kebutuhan untuk mengadakan perubahan meliputi sesuatu yang baru dan berbeda,
mengadakan perjalanan, menjumpai orang-orang baru, mencari pengalaman baru dan mengubahnya setiap
hari (Dharsana, 2014)

Change kebutuhan untuk mengadakan perubahan. Menggambarkan : a) Suka mengerjakan sesuatu yang
baru; b) Mudah mengikuti perubahan yang terjadi; ¢)  Suka berpindah tempat dan menikmati suasana
baru; d) Suka melakukan hal yang berbeda dengan orang lain; e) Menghindari hal-hal yang rutin; f) Suka
berteman dengan orang-orang baru (Ii, 2010).

Perubahan pada dasarnya bukan menerapkan tekhnologi, metode, struktur atau manajer-manajer baru,
Perubahan pada dasarnya adalah mengubah cara manusia dalam berfikir dan berperilaku. (2, Renald Kasali,
Re-Code Your Change DNA). Nilai-nilai perubahan yang terkandung dalam kebiasaan adalah mandiri,
memiliki impian, tujuan hidup (visioner), kreatif, inovatif, memiliki komitmen yang tinggi, kerja keras, dan
pantang meyerah (367,Stephen Covey, The 8th Habit).

Penelitian ini menggunakan teknik bermain peran dimana bermain peran adalah salah satu bentuk
pembelajaran, dimana peserta didik ikut terlibat aktif memainkan peran-peran tertentu. Bermain pada anak
merupakan salah satu sarana untuk belajar. Melalui kegiatan bermain yang menyenangkan, anak berusaha
untuk menyelidiki dan mendapatkan pengalaman yang kaya, baik pengalaman dengan dirinya sendiri, orang
lain maupun dengan lingkungan di sekitarnya. Definisi metode bermain peran yang dikemukakan oleh
Supriyati dalam Gunarti (2008) bahwa metode bermain peran adalah permainan yang memerankan tokoh-
tokoh atau benda sekitar anak sehingga dapat mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan
terhadap bahan kegiatan yang dilaksanakan.(Azizah & Kurniawati, 2015) Peneliti juga
mengimplementasikan Lesson study dalam penelitian ini. Menurut Baba (dalam Ali Mahmudi, 2009), lesson
study merupakan proses yang dilakukan guru atau guru bimbingan konseling yang secara progresif berusaha
untuk meningkatkan metode pemberian layanan kenseling, dengan cara ber-kerja sama dengan guru-guru
lainnya. Sedangkan Sukirman (dalam Ali Mahmudi, 2009) memandang lesson study se-bagai model
pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran/pemberian layanan konseling secara
kolaboratif dan berkelanjutan.

JIBK Undiksha is Open Access https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index



https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index

JIBK Undiksha 62
ISSN: 2613-9642 (Online) ISSN : 2613-9634 (Print)

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui keefektifan Teori konseling kognitif
prilaku dengan teknik bermain peran untuk meningkatkan Self change siswa SMA Negeri 4 singaraja; 2)
Untuk mengetahui perbedaan self Change siswa kelas X SMA Negeri 4 Singaraja yang diberikan konseling
kognitif perilaku teknik bermain peran dan yang tidak diberikan konseling kognitif perilaku teknik bermain
peran.

Method

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan konseling kognitif perilaku dengan teknik Bermain
Peran guna meningkatkan self Change siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini dilakukan
dengan metode eksperimen semu (quasi eksperiment) “Design Nonequivalent dengan pretest-postest control
group design” hal ini dikarenakan peneliti melakukan perlakuan terhadap suatu kelompok dan dilakukan
suatu pretest sebelum perlakuan. Dalam suatu penelitian penentuan populasi penelitian penting dilakukan.
Dengan populasi yang jelas akan mempermudah penelitian serta menarik kesimpulan pada akhir penelitian.
Menurut Dantes Populasi dapat didefinisikan sebagai sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat criteria
tertentu, yang ditentukan peneliti (Dantes, 2012).

Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi merupakan jumlah keseluruhan suatu subyek dan obyek
yang memiliki karakteristik tertentu. Penelitian eksperimen ini dilakukan di SMA Negeri 4 Singaraja, dengan
subjek penelitian siswa kelas X IPS 1 yang brjumlah 37 siswa dalam penelitian ini menggunakan prosedur
diantaranya: (1) observasi (2) wawancara (3) Buku harian, data selanjutnya di dianalisis menggunakan t-
brunning dan t- test,sedangkan pada buku harian dianalisis menggunakan deskripsi kuantitatif. Penelitian
dalam mengolah data menggunakan data logit dimana data logit digunakan melalui analisis rasch dengan
bantuan aplikasi winstep 3.73.

Results and Discussion

Sebelum pemberian treatment kepada siswa, terlebih dahulu peneliti melakukan uji instrument melalui
analisis rasch dengan bantuan aplikasi winsteps.

Setelah menganalisis kuesioner kemudian siswa tersebut dijadikan sampel kelompok eksperimen,
kelompok ekperimen akan diberikan perlakuan berupa konseling kognitif perilaku dengan teknik bermain
peran untuk beberapa waktu kemudian kepada seluruh anggota diberikan kuesioner self change untuk skor
posttest.

Tabel 1 Data ekperimen

Pre test

Skor Pretest Measure Measure*

> 3914 - -
mean 108.7222 - -

Post test
Skor Pretest Measure Measure*
> 3841 - 3370.5
mean 106.6944 - 93.625

(Konseling Kognitif Perilaku Dengan Teknik Bermain Peran Untuk Meningkatkan Self Change)
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Tabel 2 Data kontrol
Pre test

Skor Pretest Measure Measure*
> 3081 - -

mean 102.7 - -

Post test
Skor Pretest Measure Measure®
Y 3212 - 1594.7
mean 107.0667 - 53.15667

Selama pemberian treatmen siswa juga diberikan buku harian untuk diisi, buku harian ini diberikan
kepada kelompok eksperimen sebagai data tambahan dalam penulisan skripsi.

100

20 - M Series 1

Gambar 1 Rekapitulasi skor buku harian

Hasil analisis buku harian yang diberikan selama treatme berlangsung menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan skor ditiap pertemuan. Hal ini berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai t_hitung = 27,009
dengan df 36=(n-1) = 35 degan taraf signifikansi 5% maka diperoleh nilai t_tabel = 1.68. Berdasarkan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa nilai t_hitung>t_tabel (23,63>1,69), dengan demikian dapat disimpilkan
bahwa Ha yang menyatakan “konseling kognitif perilaku dengan teknik bermain peran efektif digunakan
untuk meningkatkan self change” diterima.

Secara umum hasil penelitian ini mengukur pengaruh konseling kognitif Kognitif perilaku teknik bermain
peran terhadap peningkatan Self Change siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 4 Singaraja dengan variabel terikat
Self Change variabel bebas konseling Kognitif perilaku teknik bermain peran.

Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dinyatakan signifikan
dengan kata lain hipotesis penelitian diterima sehingga terdapat perbedaan pengaruh antara siswa yang
diberikan teori konseling Kognitif perilaku dengan teknik bermain peran dengan siswa yang tidak diberikan
teori konseling Kognitif perilaku dengan teknik bermain peran terhadap Self Change siswa. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara teori konseling Kognitif perilaku untuk
meningkatkan Self Change siswa kelas X SMA Negeri 4 Singaraja.
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Conclusion

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu
Terdapat pengaruh Konseling Kognitif perilaku dengan teknik bermain peran terhadap peningkatan self
Change siswa melalui lesson study pada siswa kelas X IPS 1 SMA Negeri 4 Singaraja.
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Abstract: This research is a type of action research in counseling which aims
to determine the increase in self heterosexsuality of Class X MIPA 5 students
of SMA N 2 Singaraja after implementing behavioral counseling with modeling
techniques. The subjects of this study were 32 students from Class X MIPA 5
SMA N 2 Singaraja. This study consisted of 2 cycles in which each cycle went
through the stages of identification, diagnosis, prognosis, counseling /
treatment, evaluation / follow up, and reflection. The process of collecting data
in this study using the Self Heterosexuality questionnaire linkert scale pattern
and descriptive analysis. Based on the results of the analysis found that the
category of Self-Heterosexuality students in the first cycle (Classical
Guidance), Very high 0 people (0%), High 28 people (87%), moderate 4
people (13%) and Low 0 people (0%) and very low 0 people (0%). In cycle 11
(Classical Guidance) a good improvement has occurred. This can be seen from
the results of the questionnaire obtained by students namely students who are
categorized very high 7 people (22%), students who are categorized high as 25
people (78%), and there are no students who are in the moderate, low, and very
low categories . This shows that there has been a significant increase. So it can
be concluded that behavioral counseling with effective modeling techniques is
used to improve Self-Heterosexuality through lesson study in Class X MIPA 5
students of SMA N 2 Singaraja.

Keywords: behavioral counseling, modeling, Self Heterosexsuality
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Introduction

Dalam dunia pendidikan, sering kali dibahas dan disinggung mengenai mutu pendidikan. Mutu
pendidikan yang dimaksud adalah peningkatan prestasi belajar peserta didik dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional. Sesuai dengan UUD 1945 tentang pendidikan dituangkan dalam Undang-Undang No.
20, Tahun 2003. Pasal 3 menyebutkan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
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Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, setiap sekolah memiliki beban yang sangat berat karena
harus membina kecerdasan intelektual dan mendidik peserta didik agar bisa bermoral secara baik dan benar,
dan bisa bersosialisasi dengan yang lain.

Menurut Kwuta, Albertus. (2012), Sekolah adalah sebuah lembaga formal yang mendidik orang-orang
demi tercapainya kecerdasan berpikir dan bermoralitas. Di sekolah tidak hanya mengembangkan kecerdasan
kognitif tapi juga di harapkan sekolah mampu mengembangkan kemampuan sosial siswa sesuai dengan etika
dan nilai serta norma yang berlaku. Sekolah juga harus hadir sebagai sarana yang dapat mengarahkan siswa
agar dapat bersosialisasi dengan orang di luar dirinya secara tepat dan benar, karena disekolah siswa harus
bergaul dengan teman sebaya, guru, dan warga sekolah lainnya.

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial. Karena kesosialannya, dan berdasarkan kodratnya, maka
ia tidak bisa hidup seorang diri. Menurut Ernst Cassirer (dalam Rasyid Alvaro, 2015), “manusia memiliki
kebutuhan dan kemampuan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan manusia yang lainnya karena
setiap individu mempunyai dunia bersama dan tujuan hidup bersama dengan sesamanya, melalui hidup
dengan sesamanyalah manusia akan dapat mengukuhkan ekssistensinya.”

Fenomena di lapangan banyak ditemukan siswa yang kurang mampu berhubungan sosial dengan teman
terutama yang berlawanan jenis . Hasil pengamatan dan hasil wawancara terhadap siswa-siswa di kelas X
MIPA 5 SMA N 2 Singaraja, menunjukkan berbagai gejala perilaku terhadap aktivitas belajar maupun
dalam perilaku sosial siswa di sekolah. Seperti ada sebagian siswa yang nampak menujukkan gejala seperti
perilaku lebih senang menyendiri atau menghindar dari teman lawan jenisnya, ada juga siswa yang kurang
percaya diri dalam bergaul dengan teman lawan jenisnya, berdiam diri ketika melakukan diskusi kelompok
dengan anggota yang heterogen, malu berkenalan dengan teman lawan jenisnya, dan ada juga yang cuek
terhadap teman lawan jenisnya. Perilaku tersebut di atas, dapat disebut sebagai siswa- siswa yang memiliki
Self Heterosexsuality rendah.

Menurut (Dharsana 2010:1000) self heterosexsuality adalah “kebutuhan untuk berhubungan dengan
lawan jenis, meliputi bergaul dengan lawan jenis, kasih sayang terhadap lawan jenis, dan memiliki perhatian
terhadap lawan jenis”, berdasarkan definisi tersebut maka heterosexsuality mengandung 3 aspek yaitu (1)
bergaul dengan lawan jenis; (2) kasih sayang terhadap lawan jenis; (3) perhatian terhadap lawan jenis.

Faktor yang paling mempengaruhi self heterosexsuality pada diri siswa adalah faktor lingkungan, dimana
siswa yang memiliki self heterosexsuality yang rendah, merasa tidak nyaman dan tidak layak untuk berteman
dengan siswa yang lain terutama yang berlwanan jenis. Pengaruh dari faktor lingkungan inilah yang
membuat siswa tidak percaya diri dan menjadi siswa yang terkucilkan. Selain itu pengaruh lingkungan akan
berdampak negatif kepada siswa yang kurang percaya diri dan suka menyendiri, misalnya ia akan tidak
menjawab kalau ditanya oleh orang lain dan prestasinya akan menurun.

Berdasarkan fakta tersebut maka harus dipilih dengan benar cara-cara yang digunakan untuk mencegah
hal-hal yang tidak diinginkan. Salah satu cara yang dapat digunakan yaitu dengan pendekatan konseling
behavioral. Karena seperti yang diketahui bahwa “teori konseling behavioral adalah teori yang menekankan
pada tingkah laku manusia yang pada dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan dan segenap
tingkah lakunya itu dipelajari atau diperoleh karena proses latihan”, Gerald Corey (1988 : 193).

Kelebihan teori konseling behavioral adalah pendekatan behavior theraphy merupakan suatu pendekatan
terapi tingkah laku yang berkembang pesat dan sangat populer. Dikarenakan memenuhi prinsip-prinsip
kesederhanaan, kepraktisan, kelogisan, mudah dipahami, diterapkan, dan dapat didemontrasikan, serta
adanya penekanan perhatian pada perilaku yang positif..

Konseling behavioral memiliki berbagai teknik diantaranya desentisisasi sistematik, relaksasi, modeling,
terapi implosive dan pembanjiran, latihan asertif, dan reinforcement. Berdasarkan teknik-teknik tersebut,
dipilihlah teknik modeling untuk meningkatkan self heterosexsuality siswa

Menurut Bandura (dalam Gantina, 2011 : 148) teknik modeling merupakan teknik observasi permodelan,
mengobservasi seseorang sehingga orang lain tersebut membentuk ide dan tingkah laku baru, kemudian
dijelaskan sebagai panduan untuk bertindak. Bandura juga menegaskan bahwa modeling merupakan
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konsekuensi perilaku mencontoh atau meniru orang lain dari pengalaman, baik pengalaman langsung
maupun tidak langsung, sehingga reaksi-reaksi emosional dan rasa takut seseorang dapat dihapuskan.

Dengan menerapkan pendekatan behavioral teknik modeling dapat mengubah tingkah laku siswa yaitu
yang sebelumnya memiliki self heterosexsuality rendah, setelah diberikan layanan bimbingan konseling
maka di harapkan siswa memiliki tingkah laku baru yang diharapkan yaitu mampu bergaul dan berinteraksi
sosial dengan temannya lawan jenisnya.

Penggunaan teknik modeling dalam konseling behavioral bertujuan untuk mempelajari tingkah baru
dengan mengamati model dan mempelajari keterampilan yang dimiliki oleh sang model. Bandura (dalam
Gantina, 2011 : 149) menjelaskan, dalam modeling, konseli mengamati seorang model, kemudian perilaku
yang akan ditiru harus disimbolisasi dalam ingatan baik dalam bentuk verbal maupun latihan langsung dan
diperkuat dengan memberikan penguatan dan motivasi.

Melalui penerapan konseling behavioral akan dapat meningkatkan self heterosexsuality siswa, karena
Guru BK akan memperlihatkan model-model yang dapat mendorong siswa untuk meningkatkan self
heterosexsuality baik yang model nyata (live model), ataupun model berupa simbol (symbolic model).
Dengan bantuan model, siswa yang mempunyai self heterosexsuality rendah akan mampu lebih terarah
memperbaiki tingkah laku sesuai dengan model yang diamati dan mengubah tingkah laku lama seperti
menutup diri dan kurang percaya diri dalam bergaul. Jadi self heterosexsuality siswa bisa ditingkatkan
dengan mengamati dan mencontoh tingkah laku model yang ada.

Penelitian yang relevan pernah dilakukan oleh Angga Mertayasa (2014) yaitu Penerapan Konseling
Behavioral dengan Teknik Modeling untuk meningkatkan Emotional Intellegence siswa pada kelas X MIA
7 SMA N 4 Singaraja. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian layanan konseling behavioral
dengan teknik modeling dapat meningkatkan Kecerdasan emosional siswa yang rendah. Selanjutnya
penelitian dari Kadek Agus Arimbawa (2015) yaitu pengaruh konseling behavioral dengan teknik latihan
asertif untuk meningkatkan interaksi sosial siswa X MIA di SMA N 1 Singaraja tahun pelajaran 2015/2016.
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konseling behavioral dapat meningkatkan interaksi sosial.

Melihat fenomena yang terjadi, maka peneliti tertarik untuk meneliti sejauh mana “ Penerapan Konseling
Behavioral dengan teknik Modeling dapat meningkatkan Self Heterosexsuality pada siswa kelas X MIPA 5
SMA Negeri 2 Singaraja”.

Dalam penelitian ini pun diajukan hipotesis yang berbunyi, Jika penerapan konseling behavioral dengan
teknik modeling dilaksanakan secara efektif, maka self heterosexsuality pada siswa kelas X MIPA 5 SMA
Negeri 2 Singaraja dapat meningkat dengan baik.

Method

Penelitian ini tergolong penelitian tindakan yaitu action research guidance and counseling yang
dilakukan oleh seorang guru BK di sekolah dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan
proses dan praktik BK (Dharsana, 2015:200).

Tujuan utama pelaksanaan tindakan kelas adalah untuk memperbaiki/ meningkatkan praktik
pembelajaran secara berkesinambungan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 5 yang
bertempat di SMA Negeri 2 Singaraja, yang berjumlah sebanyak 32 siswa. Dalam penelitian ini subjek yang
diteliti hanya sebatas siswa yang memiliki self heterosexsuality rendah.

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah Konseling Behavioral dengan Teknik Modeling sebagai
variabel bebas (X), sedangkan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah self heterosexsuality.

Prosedur dalam penelitian tindakan bimbingan konseling ini dilaksanakan dalam dua siklus, untuk
masing-masing siklus mencangkup pada tahapan antara lain: tahap identifikasi, tahap diagnosa, tahap
prognosa, tahap treatment, tahap evaluasi dan tahap refleksi. Berikut adalah gambar rancangan siklus I.
Dalam penelitian ini kuesioner, observasi, wawancara dan buku harian akan digunakan untuk mengukur
peningkatan self heterosexsuality siswa.

(Penerapan Teori Konseling Behavioral Dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Self
Heterosexsuality)
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Hasil perubahan berupa peningkatan self heterosexsuality siswa dipantau dengan kuesioner self
heterosexsuality, untuk melihat seberapa besar hasil penerapan konseling behavioral dengan teknik modeling
untuk meningkatkan self heterosexsuality siswa, maka skor hasil penyebaran kuesioner setelah treatmen
tersebut dilaksanakan akan dianalisis secara deskriptif.

Penelitian tindakan bimbingan konseling ini dikatakan berhasil apabila kualifikasi skor self
heterosexsuality siswa berada dalam kategori tinggi dan sangat tinggi dengan rentang skor berada diantara
61%-100%.

Results and Discussion

Tahap identifikasi gejala awal terdapat beberapa orang siswa yang belum mencapai persentase
pencapaian skor minimal 61% yaitu dalam kategori self heterosexsuality sedang dan rendah. Setelah
dilaksanakan kegiatan bimbingan konseling dengan pendekatan behavioral teknik modeling selama 4 kali
pertemuan pada masing-masing siklus I dan II. Hasil Penelitian bisa dilihat pada tabel persentase
peningkatan skor awal, siklus I, siklus II self heterosexsuality siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 2 Singaraja.

Tabel 1 Persentase Peningkatan Skor Awal, Skor Siklus I, Skor Siklus II Self Heterosexsuality

No Data Persentase Kategori Skor Persentase Kategori Skor Persentase Kategori

Siswa Awal Siklus Siklus
I I

1 48 64% Tinggi 53 71% Tinggi 56 75% Tinggi
2 49 65% Tinggi 50 67% Tinggi 55 73% Tinggi
3 44 59% Sedang 45 60% Sedang 54 72% Tinggi
4 44 59% Sedang 49 65% Tinggi 57 76% Tinggi
5 4 56% Sedang 50 67% Tinggi 98 77% Tinggi
6 49 65% Tinggi 54 72% Tinggi 61 81% Sangat

Tinggi
7 40 53% Sedang 50 67% Tinggi 60 80% Tinggi
8 42 56% Sedang 50 67% Tinggi 55 73% Tinggi
9 40 53% Sedang 44 599, Sedang 49 65% Tinggi
10 47 63% Tinggi 53 71% Tinggi 58 77% Tinggi
1 32 43% Sedang 47 63% Tinggi 98 77% Tinggi
12 44 59% Sedang 51 68% Tinggi = 99 73% Tinggi
13 41 55% Sedang 42 56% Sedang 4 2% Tinggi
14 44 59% Sedang 49 65% Tinggi 6 75% Tinggi
15 29 39% Rendah 54 72% Tinggi 63 84% Sangat

Tinggi
16 41 55% Sedang 46 61% Tinggi 59 79% Tinggi
17 50 67% Tinggi 51 68% Tinggi 61 81% Sangat

Tinggi
18 41 55% Sedang 43 57% Sedang Y9 79% Tinggi
19 41 55% Sedang 47 63% Tinggi Sl 68% Tinggi
20 45 60% Sedang 47 63% Tinggi 6 75% Tinggi
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21 44 59% Sedang 47 63% Tinggi 99 73% Tinggi
22 43 57% Sedang 53 71% Tinggi 98 77% Tinggi
23 42 56% Sedang 52 69% Tinggi 7 76% Tinggi
24 33 44% Sedang 50 67% Tinggi 60 80% Tinggi
25 37 49% Sedang 48 64% Tinggi 54 72% Tinggi
26 39 52% Sedang 50 67% Tinggi 64 85% Sangat

Tinggi
27 40 53% Sedang 54 72% Tinggi 62 83% Sangat

Tinggi

Adapun pembahasan dari hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa konseling behavioral dengan teknik
modeling jenis simbolyc models dapat meningkatkan self Heterosexsuality siswa. Pada data awal terdapat
25 orang siswa yang belum mencapai persentase pencapaian skor minimal 61% yaitu dalam kategori self
heterosexsuality sedang dan rendah. Kemudian setelah dilaksanakan layanan bimbingan klasikal pada siklus
I dengan 4 kali pertemuan, menunjukkan bahwa dari 32 jumlah siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 2
Singaraja, dalam kategori tinggi 28 orang ( 87,5%), dan kategori sedang 4 orang (12,5%). Masih terdapat 4
orang siswa yang masih memiliki self Heterosexsuality yang belum mencapai katagori tinggi ke atas yaitu
masih berada dalam katagori sedang. Oleh karena itu perlu diberikan layanan bimbingan dan konseling
pada siklus II.

Pada Siklus II, Hasil tes akhir menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan self Heterosexsuality siswa.
Dari 32 jumlah siswa, hasil self Heterosexsuality siswa yaitu Sangat Tinggi 7 orang siswa (22%), dan Tinggi
25 orang siswa (78%).

Peningkatan tersebut berbeda-beda antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya. Perbedaan tersebut
terjadi karena perbedaan karakter, kemampuan, dan kesadaran siswa itu sendiri dalam mengikuti setiap
layanan. Sehingga hipotesis tindakan yang diajukan dapat diterima yaitu jika layanan konseling behavioral
dengan teknik modeling dilaksanakan secara efektif, maka dapat meningkatkan self Heterosexsuality siswa
kelas X MIPA 5 di SMA Negeri 2 Singaraja.

Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, menunjukkan bahwa konseling behavioral dengan teknik
modeling jenis simbolyc models dapat meningkatkan self Heterosexsuality siswa. Semua itu tidak terlepas
dari rancangan pemberian layanan konseling yang memberikan kesempatan dan peluang pada siswa untuk
berani mengemukakan masalahnya, berani memberikan pemecahan, komitmen diri untuk meningkatkan
dan mengembangkan diri ke arah yang lebih baik, melatih diri untuk meningkatkan self Heterosexsuality
dengan mengikuti kegiatan bimbingan klasikal. Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini telah sesuai dan didukung teori yang ada. Dengan demikian, hasil penelitian
ini telah menunjukkan bahwa penerapan konseling behavioral dengan teknik modeling efektif untuk
meningkatkan self Heterosexsuality pada siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 2 Singaraja.

Conclusion

Hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di kelas X MIPA 5 SMA Negeri 2 Singaraja
menunjukan bahwa siswa sudah menunjukan perilaku self heterosexsuality seperti siswa mampu bergaul
dengan teman lawan jenisnya di kelas, mengobrol dan bercanda, dan memberikan perhatian terhadap teman
lawan jenisnya. Kecenderungan self Heterosexsuality pada siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 2 Singaraja
pada skor awal sebelum siklus I dan II tergolong rendah dan sedang. Setelah diberikan treatment konseling
behavioral dengan teknik modeling pada siklus I kecendrungan self Heterosexsuality pada siswa sudah
meningkat menjadi sedang dan tinggi. Kemudian diberikan kembali treatment konseling behavioral dengan
teknik modeling pada siklus II, self Heterosexsuality pada siswa sudah menjadi tinggi dan sangat tinggi.

Bagi siswa kelas X MIPA 5 SMA Negeri 2 Singaraja yang kecenderungan self Heterosexsuality siswa
semula rendah, namun setelah diberikan treatmen konseling behavioral dengan teknik modeling sudah bisa

(Penerapan Teori Konseling Behavioral Dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Self
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meningkat menjadi tinggi, diharapkan dapat mempertahankan peningkatan self Heterosexsuality tersebut
agar tidak mengalami penurunan self Heterosexsuality kembali.
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Introduction

Tidak perlu diingkari lagi bahwa kegiatan ilmiah dalam bahasa Indonesia dinamakan penelitian. Istilah
penelitian merupakan padaan kata dari riset. Kata riset merupakann kata serapan dari kata research (bahasa
inggris) yang makna harafiahnya adalah re = kembali dan search = mencari. Tuckman (1999) menjelaskan
bahwa riset merupakan usaha sistematis guna memberikan jawaban bagi suatu pertanyaan. Jawaban dari
sebuah penelitian itu dapat berupa jawaban yang abstrak atau umum sebagaimana dilakukan dalam
penelitian dasar (basic research), dan dapat juga berupa jawaban yang sangat kongkret dan spesifik
sebagaimana dilakukan dalam penelitian terapan (applied research). Pengambilan data penelitian kuantitatif
selalu melibatkan kegiatan yang disebut pengukuran. Edy Purwanto (2016) mengatakan, pengukuran
diartikan sebagai pemberian angka kepada suatu atribut atau karakteristik tertentu yang dimiliki oleh orang,
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atau obyek tertentu menurut aturan atau formulasi yang jelas, instrument pengumpulan data yang digunakan
peneliti boleh jadi berupa tes, skala psikologi, atau kuesioner.

Untuk mengetahui kualitas temuan hasil penelitian sangat bergantung pada kualitas data yang berhasil
dikumpulkan oleh peneliti. Dalam penelitian kuantitatif, para peneliti menggunakan instrumen-instrumen
untuk memperoleh data numerik berkenaan subyek penelitian. Disinilah letak peranan penting suatu
instrumen dalam sebuah penelitian. Jika peneliti mampu mendapatkan data yang akurat, maka analisis data
yang dilakukan akan memungkinkan diperoleh kesimpulan hasil penelitian yang valid. Sebaliknya, jika data
yang dikumpulkan tidak berkualitas (tidak akurat) maka dapat menyebabkan terjadinya bias dalam
pembuatan kesimpulan hasil penelitian, dan jika dilacak ke belakang, akan ditemukan bahwa kualitas data
sebuah penelitian ditentukan oleh kualitas instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti.

Dalam konteks pendidikan, empati didefinisikan sebagai kemampuan untuk berhubungan dengan
perspektif atau perasaan individu lain. Tanpa empati, individu tetap acuh tak acuh atau acuh terhadap orang
lain dan mungkin terlibat dalam perilaku antisosial. Empati menyediakan sarana bagi orang untuk menjalani
kehidupan yang penuh kasih, dan sadar sosial. Singkatnya, empati dapat didefinisikan sebagai berusaha
memahami orang lain dan kemudian menunjukkan pemahaman Anda (Gaumer Erickson & Noonan, 2016).
Disisi lain Carl Rogers 1975 (dalam Cotton, 2001) pentingnya empati dalam pembelajaran, untuk menjadi
pengajar yang efektif, orang perlu memiliki kemampuan ini. Seorang pengajar memerlukan empati untuk
memahami kondisi muridnya untuk dapat membantunya belajar dan memperoleh pengetahuan. Pengajar
yang tidak memahami perasaan-perasaan, pikiran-pikiran, motif-motif dan orientasi tindakan muridnya
akan sulit untuk membantu dan memfasilitasi kegiatan belajar murid-muridnya.

Daniel Goleman (2007) mengetengahkan semacam biopsikososiogenesis empati (tinjauan tentang
kemunculan dan tumbuh-kembang empati pada perspektif biologis, psikologis, sosial). Bahasan akar-akar
empati oleh Daniel Goleman (2007) tidak dilakukan pada perspektif konseling atau psikoterapi, tetapi lebih
mengetengahkan empati sebagai nilai kemanusiaan. Dalam kajian konseling dan psikoterapi betapa
ditegaskan pentingnya peran empati. Keefektifan proses konseling tak dapat di pungkiri antara lain
ditentukan oleh kemampuan empati konselor atau psikoterapis. Kemampuan empati tidak hanya sebatas
merasakan bagaimana perasaan orang lain, tetapi juga memerlukan kemampuan mengartikulasikan
perasaan tersebut, sehingga orang lain merasa dipahami (Blatner, 2002). Tidak semua individu mampu
melakukan komunikasi yang diwarnai empati, walau hal ini dapat dipelajari.

Eisenberg (2002) mengatakan, bahwa dalam proses individu berempati melibatkan aspek afektif dan
kognitif. Aspek afektif : Aspek afektif merupakan kecenderungan seseorang untuk mengalami perasaan
emosional orang lain yaitu ikut merasakan ketika orang lain merasa sedih, menangis, terluka, menderita
bahkan disakiti. Sedangkan aspek kognitif : Aspek kognitif dalam empati difokuskan pada proses intelektual
untuk memahami perspektif / sudut pandang orang lain dengan tepat dan menerima pandangan mereka,
misalnya membayangkan perasaan orang lain ketika marah, kecewa, senang, memahami keadaan orang lain
dari; cara berbicara, dari raut wajah, cara pandang dalam berpendapat. Dalam penelitian Duan dan Hill (
dalam Trusty dkk, 2005 : 66) yang selaras dengan Sharon (1999 : 208) tentang proses dan definisi empati
dalam mekanisme kognitif dan afektif, menghasilkan bahwa ada tiga proses umum, yaitu : a). Proses kognitif
atau intelektual. Empati kognitif digambarkan sebagai kemampuan intelektual menilai pandangan orang
lain. b). Proses afeksi atau emosional. Empati emosional sebagai respon emosi untuk emosi orang lain,
maksudnya merasakan apa yang dirasakan orang lain. c). Proses yang meliputi fenomena kognitif dan
afektif. dan sebagainya.

Method

Data-data yang perlu dikumpulkan oleh peneliti guna menjawab pertanyaan dalam penelitian yang
diajukan, data, peneliti memiliki dua pilihan dalam pengambilannya. Data-data penelitian tersebut dibagi
menjadi dua, data primer dan data sekunder. Menurut (Azwar:2006) dalam Edy Purwanto (2016)
menjelaskan definisi data primer : sebagai data yang diperoleh peneliti secara langsung dari subyek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengumpulan data yang sudah teruji valid dan reliable.
Sedangkan data sekunder : adalah data yang diperoleh melalui pihak lain, peneliti tdak memperolehnya
secara langsung dari subyek peneliian.contoh, memperoleh data dari Guru, memperoleh data dari bagian
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HRD Istilah “empati” berasal dari kata Einfuhlung yang digunakan oleh seorang psikolog Jerman, secara
harfiah berarti “merasa terlibat” Tubbs (2000). Eisenberg (2002) menyatakan empati adalah sebuah respons
afektif yang berasal dari penangkapan atau pemahaman keadaan emosi atau kondisi lain, dan yang mirip
dengan perasaan orang lain. Sebuah respons afektif, yaitu sebagai situasi orang lain dari situasi diri sendiri.
(Alfred Adler) menyebut empati sebagai penerimaan terhadap perasaan orang lain dan meletakkan diri pada
tempat orang itu. Sedangkan penangkapan atau pemahaman keadaan emosi, yaitu dimana empati terjadi
ketika seseorang dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain namun tetap tidak kehilangan realitas
dirinya. Hal ini berarti emosi yang tergugah untuk ikut merasakan apa yang orang lain rasakan, tetapi tidak
lantas membuat seseorang menjadi kehilangan identitas dan sikap dirinya.

Ketika seorang peneliti hendak menggunakan sebuah alat ukur, maka pertanyaan yang wajib dijawab
adalah apakah alat ukur tersebut valid, dan bagaimana validitas alat ukur ini. Validitas berbicara pada sejauh
mana suatu alat tes mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur (Edi Purwanto, 2016). (Drummond &
Jones 2006) dalam Edy Purwanto (2016) mengemukakan bahwa terdapat tiga kategori yang bisa digunakan
untuk menentukan tingkat sejauh mana sebuah alat ukur mengukur apa yang hendak diukur : validitas isi
(content validity) dengan artian tingkat sejauh mana item-item instrument tepat ke wilayah yang hendak di
ukur, validitas kriteria (criterion validity), dan validitas konstruk (construct validity) yang hendak menjawab
pertanyaan apa makna dan pentingnya skor-skor pada tes yang diuji validitasnya.

Menurut Sugiyono (2016:177) menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, Untuk mencari nilai
koefisien, maka peneliti menggunakan rumus pearson product moment sebagai berikut :

B n QX1X1tot) — O X1) (X X1tot)
" V((mixiz — (2xi)?) (nZxtot?) — (Exlton)?))

Keterangan :

r = Korelasi product moment

> Xi = Jumlah skor suatu item

> Xtot = Jumlah total skor jawaban

>'xi* = Jumlah kuadrat skor jawaban suatu item

> xtot? = Jumlah kuadrat total skor jawaban

> XiXtot= Jumlah perkalian skor jawaban suatu item dengan total skor

Syarat minimum yang diungkapkan (Sugiyono 2016 : 179) untuk butir instrument valid adalah nilai
indeks validitasnya > 0,3. Maka untuk pertanyataan dengan tingkat korelasi dibawah < 0,3 harus diperbaiki
karena dinilai tidak valid.

Menurut Edy Purwanto (2016) reliabilitas didefinisikan sebagai tingkat sejauh mana skor tes konsisten
(consistence), dapat dipercaya (dependable) dan dapat diulang (reapetable). Ada beberapa factor yang dapat
menjadi sebab rendahnya reliabilitas hasil tes, pertama, bersifat sistemik, berkaitan dengan tingkat kesukaran
tes yang terlalu tinggi, sehingga kebanyakan subyek dalam menjawab mengandalkan guessing atau menebak.
Kedua, bersifat situasional, berkaitan dengan kondisi kelelahan, kecemasan yang dialami subyek dalam
mengerjakan instrument. Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang
disebut nilai koefisien reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh suatu angka yang disebut nilai koefisien
reliabilitas. ( Sugiyono, 2016 : 177) uji realiabilitas kuesioner dalam penelitian digunakan metode split half
item tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelimpok item ganjil dan kelompok item genap. Kemudian
masing-masing kelompok skor tiap itemnya dijumlahkan sehinga menghasilkan skor total. Pengujian
reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini
berbentuk angket dan skala bertingkat. Apabila korelasi 0,7 maka dikatakan item tersebut memberikan
tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,7 maka dikatakan item tersebut
kurang reliabel. Adapun rumus untuk mencari reliabilitas sebagai berikut :

(Uji Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian : Questionnaire Empathy)
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o an(ZAB) — (ZA)(ZB)
V((nzA?) — (£A)?)(n(ZB2) — (IB)?)

Keterangan :

r = koefisien korelasi

n = banyaknya responden

A = skor item pertanyaan ganjil
B = skor pertanyaan genap

Setelah diketahui koefisien korelasi, selanjutnya hasil tersebut dimasukkan ke dalam rumus Spearman
Brown dengan rumus :

a2rb

"= Pi+rb

Keterangan :
r = nilai reliabilitas
rb = korelasi produk moment antara belahan pertama (ganjil) dan belahan kedua (genap).

Results and Discussion

Kuesioner Formatif Empati ini dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam dua komponen
penting empati, yaitu: (1). Berusaha memahami orang lain: konteks, perasaan, dan perilaku mereka, (2).
Komunikasikan pemahaman Anda tentang situasi pribadi seseorang. Dua komponen tersebut yang tertuang
dalam 15 butir soal pernyataan. Uji validitas dan reliabilitas instrument dicobakan kepada 30 siswa di SMA
Karangturi Semarang, 15 siswa kelas XI MIPA dan 15 siswa kelas XI IPS. Dari uji validitas yang dilakukan
melalui program SPSS, maka 15 butir pernyataan dalam instrument tersebut dinyatakan valid. Uji validitas
yang dilakukan mendapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1 Corrected Item-Total Correlation

No Gejala Kecemasan Frekuensi

1 Perasaan Cemas 30

2 Pikiran Cemas 25

3 Gejala Fisik 17
Jumlah 72

Setelah dilakukan uji validitas, maka langkah yang ditempuh adalah uji reliabilitas instrument. Hasil uji
reliabilitas instrument dengan menggunakan pengujian reliabilitas instrumen dengan rumus Alpha Cronbach
dalam program SPSS for window, menyatakan bahwa instrument tersebut reliable (> 0.7 ).

Conclusion

Alat ukur / instrument merupakan suatu alat yang dipergunakan sebagai alat pengumpulan data
mengenai suatu variabel. Urgensi dari validitas isi adalah sejauh mana suatu tes mengukur tingkat
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penguasaan terhadap isi / materi tertentu yang seharusnya dikuasai, validitas konstruk berkaitan dengan
seberpa jauh butir-butir dalam instrument mampu mengukur apa yang hndak diukur sesuai dengan definisi
konseptual yang telah ditetapkan, sedangkan validitas kriteria ditentukan berdasarkan kriteria, baik internal
maupun eksternal. Sedangkan reliabilitas berbicara tentang sejauh mana pengukuran itu dapat dipercaya,
dan jika diujikan berkali-kali makan hasilnya akan relatif sama.

Instrument empati yang dicobakan, dapat dikatakan mempunyai tingkat validitas yang tinggi dan alat
tersebut menunjukkan fungsi ukurnya sesuai dengan apa yang hendak diukur dan Instrument tersebut juga
memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan dapat dipercaya, artinya alat ukur itu stabil dan dapat
diandalkan.

Dari simpulan diatas, dapat disarankan bagi para peneliti pemula khususnya penelitian kantitatif untuk
menggunakan alat ukur yang valid dan reliabel melalui tahapan-tahapan pengujian validitas dan reliabilitas.
Kemudian dalam menentuka validitas item dan reliabilitas instrument untuk menggunakan rumus yang
tepat dengan memperhtikan pada skor masing-masing item.
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Introduction

Setiap manusia dilahirkan dalam kondisi tidak berdaya. Anak bergantung pada orang tua dan orang -
orang yang berada pada lingkunganganya hingga waktu tertentu. Pada proses selanjutnya seorang anak
perlahan-lahan melepaskan diri dari ketergantunganya kepada orang lain dan berusaha untuk mandiri ketika
beranjak remaja. Hal ini merupakan proses alamiah yang dialami setiap remaja.

Kemandirian bagi siswa sangatlah penting. Dalam mengembangkan kemandirian remaja umumnya
mengalami kesulitan melepaskan diri dari ikatan emosional dengan orang tuanya. Kadang-kadang untuk
menegakkan kemandirian remaja bersikap melawan,berdebat, bergantung pada orang lain atau teman dalam
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mengambil keputusan, memberi perlawanan dan mengkritik sikap dan kebijakan orang tuanya. Tetapi upaya
pencapaian kemandirian yan optimal remaja tetap harus dilaksanakan.

Mandiri merupakan kemampuan seseorang untuk mampu melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan
orang lain serta bertanggung jawab atas yang dilakukanya. Sebagai contoh di saat remaja memasuki dan
beradaptasi dengan lingkung yang baru atau memiliki masalah dengan teman aau kelompoknya. Individu
memerlukan kemandirian yang bisa membantunya untuk siap menghadapi segala situasi dan masalah yang
ada.

Berbicara mengenai kemandirian Erickson (Desmita, 2009;185) menyatakan bahwa kemandirian adalah
usaha untuk melepaskan diri dari orang tua dengan maksud untuk menemukan dirinya melalui proses
mencari identitas ego, yaitu merupakan perkembangan ke arah individualitas yang mantap dan berdiri
sendiri. Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kemandirian adalah keadaan
dapat berdiri sendiri tanpa bergantung kepada orang lain. Watson dan Lindrgen (suherman: 20108) yang
menyatakan kemandirian adalah kebebasan untuk mengambil inisiatif, mengatasi hambatan, gigih dalam
usaha dan melakukan sendiri segala sesuatu tanpa bantuan orang lain. Dari pendapat beberapa sumber
diatas, dapat disimpulkan bawa kemandirian adalah keadaan kebutuhan seseorang untuk berdiri sendiri
tanpa bergantung dari orang lain dalam mengatasi masalah atau hambatan. Dengan indikator 1) seseorang
untuk mampu berdiri sendiri. 2) Seseorang untuk mengatakan / berpendapat dengan apa yang dipikirkan,
3) seseorang untuk tidak bergantung pada orang lain dalam mengambil keputusan.

Kemandirian tersebut sebenarnya sangat penting dan harus dimiliki oleh peserta didik, dengan memiliki
pribadi tersebut peserta didik tidak akan slalu bergantung pada orang lain dan peserta didik akan terbiasa
untuk bia melakukan sala sesuatu hal sendiri tanpa bantuan orang lain.. Namun berdasarkan pengamatan
yang peneliti laksanakan di kelas VII SMP Lab. Undiksha ditemukan beberapa gejala-gejala seperti: kurang
berkeinginan menyelesaikan tugas denvan kemampuan sendiri, masih bergantung pada orang lainJika
peserta didik yang memiliki gejala—gejala kemandirian rendah dibiarkan akan berdampak kurang baik untuk
diri peserta didik tersebut, seperti tugas-tugas atau pekerjaan yang tidak segera diselesaikan akan menumpuk,
peserta didik menjadi malas dalam mengerjaan pekerjaan atau tugas-tugas. Peneliti berharap peserta didik
mampu memiliki kemandirian untuk mengatasi sgala kesulitan yang dihadapi sehingga dapat berjalan
lancar.

Berbagai upaya pastinya sudah dilakukan oleh guru pengajar maupun guru pembimbing disekolah,
namun belum banyak memberikan pengaruh untuk peserta didik dalam meningkatkan kemandirian siswa
untuk mengatasi kesulitan atau rintangan dikarenakan berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari peserta
didik itu sendiri, dari situasi, serta tenaga pendidik. Hal ini dapat dilakukan mengatasi rintangan dapat
ditingkatkan dengan berbagai upaya yaitu: 1) melalui pendidikan, 2) melalui pelatihan, 3) melalui bidang
Bimbingan dan Konseling, 4) dan melalui ekstrakulikuler. Peneliti ,memilih diintervensi dengan bimbingan
konseling. Melalui intervensi bimbingan konseling, siswa akan diberikan treatmen untuk meningkatkan
kemandirian yang dimiliki siswa. Dalam penanganan dengan berbagai upaya tersebut dibutuhkan latar
belakang keahlian yang mendukung.

Sehubungan dengan itu maka peneliti memilih untuk mengatasi rintangan dengan menggunakan
pendekatan Bimbingan dan Konseling, menggunakan teknik konselin behavioral dengan teknik modeling
untuk meningkatkan kemandirian siswa. Rosji (dalam Komalasari, dkk, 2011:152) menyatakan pendekatan
behavioral didasarkan pada pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia yang menekankan pada
pentingnya pendekatan sistematik dan terstruktur pada konseling. Proses belajar tingkah laku dapat
dipelajari.

Proses belajar tingkah laku adalah melalui kematangan dan belajar. Selanjutnya tingkah laku lama dapat
diganti dengan tingkah laku baru. Manusia dipandang memiliki potensi untuk berprilaku baik atau buruk,
tepat atau salah. Manusia mampu melakukan refleksi atas tingkah lakunya sendiri, dapat mengatur serta
mengontrol perilakunya dan dapat belajar tingkah laku baru atau dapat mempengaruhi perilaku orang lain.

Menurut Corey (2003: 198) menyatakan bahwa pendekatan behavior tidak menguraikan asumsi-asumsi
filosofis tertentu tentang manusia secara langsung. Setiap manusia dipandang memiliki kecenderungan-
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kecenderungan positif dan negative yang sama. Manusia pada dasarnya di dibentuk dan ditentukan oleh
lingkungan social budayanya. Segenap tingkahlaku manusia itu dipelajari.

Behaviorisme adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku manusia. Dalil dasarnya adalah
bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa eksperimen yang dikendalikan dengan cermat akan menyingkapkan
hukum-hukum yang mengendalikan tingkah laku. Behaviorisme ditandai oleh sikap membatasi metode-
metode dan prosedur-prosedur pada data yang dapat diamati. Pendekatan behavioristik tidak menguraikan
asumsi-asumsi filosofis tertentu tentang manusia secara langsung. Setiap orang dipandang memiliki
kecendrungan-kecendrungan positif dan negative yang sama. Manusia pada dasarnya dibentuk dan
ditentukan oleh lingkungan sosial budayanya.

Berdasarkan hasil pemaparan peneliti diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk
mengetahui penerapan teori konseling behavioral terhadap kemandirian siswa. Penelitian ini berjudul
Penerapan Teori Konseling Behavioral Dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa
kelas VII di SMP Lab. Undiksha.

Method

Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan desain “postest
only control group design”. Penelitian ini tergolong dalam penelitian eksperimen yang dimaksud dengan
penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari suatu
tindakan atau perlakuan tertentu yang sengaja dilakukan terhadap suatu kondisi tertentu” (Sanjaya,
2015:87). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Lab. Undiksha Singaraja yang beralamat di
Jalan Jatayu No.10 Singaraja. Berikut tabel data siswa kelas VII.

Adapun metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling (sampel tujuan)
merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada ciri atau karakteristik tujuan yang dietapkan
oleh peneliti sebelumnya (Dantes, 2012: 46). Ciri-ciri atau karakteristik dari kemandirian adalah: (1)
seseorang untuk mampu berdiri sendiri. 2) Seseorang untuk mengatakan / berpendapat dengan apa yang
dipikirkan, 3) seseorang untuk tidak bergantung pada orang lain dalam mengambil keputusan. Berdasarkan
ciri tersebut, sampel penelitian yang diambil pada penelitian ini adalah siswa kelas VII yang memiliki
Kemandirian rendah atau yang tidak memiliki ciri-ciri kemandirian. Sampel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII 3 dan VII 2 sebagai kelompok experimen dan kelompok kontrol.
Dalam penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel terikat dan variabel bebas. variabel terikat
(dependent variable) dengan lambang “Y” dalam penelitian ini adalah kemandirian. Sedangkan variabel
bebas (independent variable) dengan lambang “X” dalam penelitian ini adalah teori konseling behavioral
dengan teknik modelling. Kemandirian adalah keadaan kebutuhan seseorang untuk berdiri sendiri tanpa
bergantung dari orang lain dalam mengatasi masalah atau hambatan. Dengan indikator 1) seseorang untuk
mampu berdiri sendiri. 2) Seseorang untuk mengatakan/berpendapat dengan apa yang dipikirkan, 3)
seseorang untuk tidak bergantung pada orang lain dalam mengambil keputusan.

Pengambilan suatu respons-respons yang diperlihatkan oleh seorang tokoh dengan pengamatan kepada
model. Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu: a) Persiapan penelitian, yang didalamnya berisikan
kegiatan menyusun instrument, uji coba kuesioner, melakukan observasi, menyiapkan RPBK, dan
pemberian pretest, b) Pelaksanaan penelitian yang didalamnya berisikan kegiatan membentuk kelompok
untuk konseling kelompok, memberikan treatmen sesuai dengan prosedur konseling behavioral teknik
modeling, c) akhir penelitian.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 yaitu: kuesioner, wawancara dan
buku harian. Sebelum instrument diberikan pada siswa, instrument di uji coba untuk mengetahui kelayakan
dari instrument yang akan digunakan. Metode kuesioner merupakan metode utama, metode wawancara dan
buku harian merupakan metode pendukung.

Kiriteria penggolongan kemandirian siswa ditetapkan berdasarkan lima jenjang kategori yang dihitung
menggunakan rumus skala likert seperti disajikan dalam table dibawah ini:

Jumlah butir pernyataan kuesioner “kemandirian” adalah 40 butir sedangkan yang valid 39 butir, dengan
skala dari 1 sampai 5. Perhitungan dilakukan pada 39 butir yang valid yaitu, skor maksimal idealnya adalah
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39 x 5 =195, sedangkan skor minimal idealnya 39 x 1 = 39. Rata —rata hitung idealnya adalah Y2 x (195+39)
= 117. Standar Deviasinya adalah 1/6 x (195-39) = 26.

Pada tahap analisis data, data yang telah diperoleh dari penelitian dideskripsikan menurut kelompok
masing-masing. Dalam penelitian ini di cari perbedaan pretest dan posttest yang diambil dari penskoran
kuesioner Kemandirian. Selanjutnya skor awal (pre test) dan skor akhir (post test) dibandingkan maka maka
dapat terlihat peningkatannya.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat untuk mengetahui
kelayakan data yang akan dianalisis. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji normalitas dan homogenitas.
Uji prasyarat dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 20 for windows.

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t dengan bantuan SPSS-PC 20.0 for
Windows yang dikenal dengan uji independent samples test.

Results and Discussion

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian siswa kelas VII memiliki Kemandirian rendah, selanjutnya siswa
yang memiliki Kemandirian rendah dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dengan cara diundi. Kedua kelompok tersebut diberikan kuesioner kemandirian, pemberian
kuesioner kemandirian ini menjadi data pretest siswa. Selanjutnya kelompok eksperimen diberikan treatment
menggunakan konseling behavioral teknik modelling dan kelompok kontrol tidak diberikan treatment.
Terakhir kedua kelompok diberikan kuesioner kemandirian kembali sebagai data posttest. Hasil analisis
pretest siswa yang memiliki kemandirian sedang dan rendah menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
yang cukup tinggi pada kelompok eksperimen dari pretest ke posttest yaitu rata-rata pretest ke rata-rata
posttest. Pada siswa di kelompok kontrol juga terdapat peningkatan, namun peningkatannya lebih rendah
dari kelompok eksperimen yaitu dengan rata-rata pretest ke rata-rata posttest. Skor pretest, dan posttest
kelompok eksperimen disajikan dalam grafik pada gambar dibawah, sebagai berikut:

Tabel 1 Rekapitulasi Data Skor Pretest dan Posttest

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Nama Pretest Postest Nama  Pretest  Postest
AHIG 65 112 ASDM 63 79
AIGP 66 114 ALND 68 71
ANKK 68 112 AAMD 67 77
ANDNK 67 116 ADP 64 75
BSIM 66 115 AWINB 63 74
BAIDP 67 117 ADMNP 66 79
CAIP 62 117 BAYMK 62 73
DAWP 63 113 BHPK 64 76
DADPK 66 118 CDS 68 71
DwWP 63 115 DWP 69 77
EAP 62 119 DJRS 65 79
FCWK 64 117 FYK 61 74
FTIT 61 117 HIAA 63 72
IDYDIP 68 113 HWKP 67 73
KMK 62 111 JSK 62 75
NLG 69 117 KISK 69 78
RDPK 62 114 LSV 63 77
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SANL 68 114 LAPS 62 76
SM 61 114 NAK 67 73
SSPIGA 62 119 OKVTP 64 78
TIKI..A 66 118 RAPK 69 75
WAIGBN 67 115 SPPDM 62 71
YMDNK 69 116 UAN 61 73
PWNPA 63 117 EDKIDK 64 75
INSS 66 114 POPVT 69 72
APDK 68 116 IGSSK 67 79
Total 1691 3000 1689 2212
Rata-Rata 115,384615 85,07692

Tabel diatas menunjukkan perbedaan rata-rata pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Rata-rata pretest kelompok eksperimen yaitu 65,38 setelah diberikan treatment dengan konseling
behavioral teknik modeling rata-rata posttest kelompok eksperimen menjadi 125,19. Sedangkan pada
kelompok kontrol yang tidak mendapatkan treatment rata-rata pretest mendapatkan 64,96 dan rata-rata
posttest 75,76. Rata-rata kelompok eksperimen yang diberikan treatment pada pengamatan akhir (posttest)
lebih tinggi daripada kelompok kontrol yang hanya diberikan bimbingan sesuai dengan layanan BK. Dengan
demikian dapat diprediksikan bahwa implementasi pendekatan teori konseling behavioral teknik modeling
efektif untuk meningkatan kemandirian siswa.

Kriteria pengujian tolak HO jika Fhit < Ftabel. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5% dengan
derajat kebebasan untuk pembilang n1-1 dan derajat kebebasan untuk penyebut n2 -1. Hasil analisis diatas
Fhit= 2,62 dengan taraf signifikansi 5% dengan DF1= 2-1, Df2= 26-1, dengan Ftabel 4,24 maka didapatkan
data variable antara kelompok eksperimen dan kelompok control homogeny.

Analisis data dalam penelitian ini termasuk analisis data kuantitatif, yaitu analisis yang
didasarkanpada nilai kuantitatif variabel bebas (Konseling cognitive behavioral) terhadap satu variable
terikat (kemandkirian). Untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat dapat
dilihat dari perbedaan pretest dengan posttest.

Maka dapat diambil keputusan sebagai berikut: HO ditolak dan Ha diterima. Dari hasil perbandingan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis
penelitian diterima, maka dapat disimpulkan “teori Konseling behavioral dengan teknik Data yang dianalisis
menggunakan uji-t atau t-test untuk modeling efektif untuk meningkatkan kemandorian siswa kelas VII di
SMP Lab Undiksha Singaraja.

Rumusan hipotesis kedua pada penelitian ini yaitu terdapat perbedaan kemandirian siswa kelas VII yang
diberikan konseling behavioral dengan teknik modeling dan yang tidak di berikan konseling kognitif
behavioral dengan teknik modeling. Berdasarkan nilai uji t di atas diperoleh thitung sebesar 44,61 dengan
ttabel taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,00 maka 44,61 > 2,00. Maka dapat diambil keputusan sebagai berikut:
HO ditolak dan Ha diterima. Dari hasil perbandingan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian dinyatakan signifikan dengan kata lain hipotesis penelitian diterima sehingga terdapat perbedaan
kemandirian siswa kelas VII yang diberikan konseling Behavioral dengan Teknik Modeling dan yang tidak
di berikan konseling Behavioral dengan Teknik Modeling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teori konseling behavioral teknik modeling efektif untuk
meningkatkan kemandirian siswa. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa teori
konseling behavioral teknik modeling mampu mengubah pola pikir siswa atau subjek treatment yang akan
diikuti dengan perubahan tingkah lakunya. Teknik modeling ini membantu konseli untuk menetapkan
hubungan antara persepsi dan kognisi yang salah atau merusak diri, dan mengganti persepsi atau kognisi
tersebut dengan persepsi yang lebih meningkatkan diri (Cormier dan Cormier dalam Nursalim, 2014: 32).
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil-hasil penelitian terdahulu yang antara lain sebagai berikut. pertama
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oleh Diah, yang meneliti tentang self authonomy siswa yang rendah. Penelitian ini menemukan adanya
implementasi konseling kognitif behavioral Model Aaron Beck dengan strategi manajemen diri terhadap self
autonomy Ditinjau dari urutan kelahiran siswa melalui lesson study. Kedua oleh Aas, yang meneliti tentang
kemandirian siswa yang rendah. Penelitian ini menemukan adanya implementasi hubungan antara gaya
pengasuhan orang tua authoritative, authoritarian, indulgent, danindifferent dengan kemandirian siswa studi
pada remaja kelas I SMU Plus Muthahhari Bandung.

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa Teori Konseling
Behavioral dengan teknik teori modeling efektif untuk menigkatkan kemandirian siswa kelas VII di SMP
Lab UNDIKSHA Singaraja, dan Terdapat perbedaan kemandirian siswa kelas VII yang diberikan teori
konseling Behavioral dengan Teknik Modeling dan yang tidak di berikan konseling teori Behavioral dengan
Teknik Modeling. Disarankan kepada Guru Bimbingan Konseling untuk menerapkan konseling behavioral
modeling untuk meningkatkan kemandirian siswa.

Hal ini dibuktikan dengan skor pretest rata-rata kelompok eksperimen 65,038 dan kelompok kontrol
64,96 setelah diberikan treatment pada kelompok eksperimen mendapatkan skor 125,19 dan kelompok
kontrol 75,076. Adanya peningkatan tersebut membuktikan bahwa teori konseling behavioral teknik
modeling efektif untuk meningkatkan kemandirian siswa.

Penelitian ini dapat berimplikasi terhadap guru BK disekolah yang dapat menerapkan prosedur konseling
behavior dengan teknik modelling dalam membantu meningkatkan kemandirian siswa, selain itu dapat
berimplikasi terhadap lembaga kependidikan Jurusan Bimbingan Konseling agar mengupayakan
mahasiswanya memahami prosedur pemberian konseling behavior dengan teknik modeling.

Simpulan dari penelitian ini adalah konseling behavior dengan teknik modeling efektif untuk
meningkatkan kemandirian siswa kelas VII di SMP Lab. Undiksha.
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Abstract: Anxiety is an emotional state as a result of pressure experienced by
individuals. Anxiety can be experienced by anyone no exception students who
experience pressure in dealing with academic problems. This study aims to
determine the symptoms and anxiety levels of students in vocational high
schools. This study uses a descriptive approach with a total of 30 student
respondents. Data collection techniques in this study used a questionnaire that
adopted the Burn Anxiety Inventory. The results showed that students
experience symptoms of anxiety at a moderate level ie students have anxious
thoughts. These symptoms of anxiety can interfere with the learning process of
students because at these levels of anxiety students become difficult to
concentrate, daydream and worry about many things.

Keywords: Anxiety, anxiety symptoms, anxiety level.
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Introduction

Kecemasan dapat dialami oleh siapapun dari mulai remaja sampai orang dewasa, termasuk para siswa
yang memiliki tekanan dalam menghadapi persoalan akademisnya. Siswa yang mengalami kecemasan
disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya adalah akibat adanya perbedaan antara harapan dan kesiapan
siswa pada persoalan akademik. Kecemasan yang dialami siswa tersebut dapat timbul pada kondisi tertentu
seperti pada saat menghadapi ujian. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Solehah (2012) menunjukan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan siswa dalam menghadapi ujian adalahkebijakan standar nilai
kelulusan, kekhaatiran tidak mencapai standar kelulusan, kemungkinan gagal, dan konsekuensi kegagalan.

Kecemasan merupakan suatu keadaan emosi serta pengalaman subjektif dari individu dan tidak dapat
diobservasi secara langsung Steart et al (dalam Sugiatno, 2016). Kecemasan terjadi sebagai akibat dari
ancaman terhadap harga diri yang sangat mendasar bagi keberadaan individu Hawari (2001). Kecemasan
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dapat menjadi salah satu faktor penghambat dalam belajar yang dapat mengganggu kognitif seseorang,
seperti berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep dan pemecahan masalah. Kecemasan juga dapat
memicu timbulnya kelelahan emosional. Gejala kecemasan juga dapat berbentuk gangguan fisik (somatik),
seperti: gangguan pada saluran pencernaan, sering buang air, sakit kepala, gangguan jantung, sesak di dada,
gemetaran bahkan pingsan.

Rasa cemas, tegang dan takut menurut kebanyakan orang merupakan hal yang wajar dalam belajar,
karena setiap orang merasakan hal-hal tersebut saat belajar. Namun demikian menurut pandangan ahli
ternyata hal ini secara psikologis dapat menggangu kinerja seseorang dalam belajar. Hubungan antara
kecemasan dengan kemampuan dan prestasi menurut Ashcraft (2002) dapat dijelaskan dengan logika bahwa
ketika seseorang memiliki kecemasan, maka memunculkan kecemasan dalam tes dan memberikan hasil
yang tidak maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Sieber (dalam Sudrajat, 2008) menyatakan bahwa
kecemasan dianggap sebagai salah satu faktor penghambat dalam belajar yang dapat menggangu kinerja
fungsi-fungsi kognitif seseorang, seperti dalam berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep dan
pemecahan masalah. Menurut Sukmadinata (2003: 84) kecemasan memiliki nilai positif, asalkan
intensitasnya tidak begitu kuat, sebab kecemasan yang ringan dapat merupakan motivasi.

Stuart dan Sundeen (dalam Sugiatno, 2016) mengidentifikasi tingkat kecemasan menjadi 4 tingkat yaitu:
kecemasan ringan, kecemasan sedang, kecemasan berat, dan kecemasan tingkat panik. Kecemasan dalam
tingkat ringan dan sedang dapat berpengaruh positif dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa Pratiwi
(2009). Namun sebaliknya, kecemasan berpengaruh buruk apabila dalam tingkat berat ataupun panik
Puspitasari (2010). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sucianti (2018) mengungkapkan bahwa skala
kecemasan pada siswa dapat dilakukan pada aspek kognitif siswa SD kelas V, dengan menggunakan skala
kecemasan aspek kognitif dapat membantu guru mengetahui tingkat kecemasan diri siswa ketika proses
belajar mengajar.

Kecemasan yang sangat kuat bersifat negatif, karena dapat menimbulkan gangguan baik secara fisik
maupun psikis. Menurut Peplau (dalam Suliswati dkk, 2005: 48) ada empat tingkat kecemasan yang dialami
oleh individu yaitu sebagai berikut: (1) Kecemasan ringan yaitu dihubungkan dengan ketegangan yang
dialami sehari-hari. Individu masih waspada serta lapang persepsinya meluas, menajamkan indra. Dapat
memotivasi individu untuk belajar dan mampu memecahkan masalah secara efektif dan menghasilkan
pertumbuhan dan kreatifitas; (2) Kecemasan sedang yaitu individu terfokus hanya pada pikiran yang menjadi
perhatiannya, terjadi penyempitan lapangan persepsi, masih dapat melakukan sesuatu dengan arahan orang
lain; (3) Kecemasan berat yaitu lapangan persepsi individu sangat sempit.

Pusat perhatiannya pada detail yang kecil (spesifik) dan tidak dapat berfikir tentang hal-hal lain. Seluruh
perilaku dimaksudkan untuk mengurangi kecemasan dan perlu banyak perintah/arahan untuk terfokus pada
area lain; (4) Panik yaitu individu kehilangan kendali diri dan detail perhatian hilang. Karena hilangnya
kontrol, maka tidak mampu melakukan apapun meskipun dengan perintah. Terjadi peningkatan aktivitas
motorik, berkurangnya kemampuan berhubungan dengan orang lain, penyimpangan persepsi dan hilangnya
pikiran rasional, tidak mampu berfungsi secara efektif. Biasanya disertai dengan disorganisasi kepribadian.
Hal berbeda terlihat pada penelitian yang dilakukan oleh Sugiatno dkk (2016) bahwa kecemasan siswa pada
mata pelajaran matematika dibedakan menjadi 2 yaitu kecemasan matematika sedang dan kecemasan
matematika berat.

Sejalan dengan pendapat Sue (dalam Atikah, 2011: 25) yang telah merincikan 4 komponen yaitu: (1)
Secara kognitif, dapat bervariasi dari rasa khawatir yang ringan sampai panik. Biasanya bila terus
dikhawatirkan bisa mengalami sulit berkonsentrasi, sulit mengambil keputusan dan lebih jauh lagi bisa
insomnia (sulit tidur); (2) Secara afektif (perasaan), individu mudah tersinggung, gelisah atau tidak tenang,
hingga akhirnya memungkinkan terkena depresi; (3) Secara motorik (gerak tubuh), seperti gemetar sampai
dengan goncangan tubuh yang berat, sering gugup dan kesulitan dalam berbicara; (4) Secara somatik (reaksi
fisik dan biologis), dapat berupa gangguan pernafasan, jantung berdebar, berkeringat, tekanan darah tinggi
dan gangguan pencernaan serta kelemahan badan seperti pingsan. Kesulitan belajar dan kesiapan siswa
dalam menghadapi ujian baik ulangan harian, ujian sekolah maupun nasional merupakan faktor atau pemicu
kecemasan yang dialami siswa. Kecemasan yang dialami siswa akan memiliki efek yang berbeda tergantung
pada tahapan atau tingkatan kecemasan yang dihadapi.

(Gejala Kecemasan Pada Siswa Sekolah Menengah Kejuruan)


http://u.lipi.go.id/1511504783
http://u.lipi.go.id/1512528728

Patuh Ardianto! 89

Berdasarkan hasil observasi pada siswa di SMK NU Hasyim Asy’ari Tarub diperoleh informasi bahwa
beberapa siswa sulit berkonsentrasi ketika belajar, sebagian besar siswa merasa jantungnya berdebar, panik
dan gangguan penceraan seperti buang air besar secara terus menerus ketika akan menghadapi ujian praktek
kejuruan. Hal ini sejalan dengan pendapat Haralson (2002) yang membagi gejala kecemasan menjadi dua
aspek: (1) Gejala fisik kecemasan matematika yaitu berupa perut mual, tangan dan kaki berkeringat,
meningkat atau detak jantung tidak teratur ketegangan otot, tangan terkepal, bahu ketat, merasa pingsan,
sesak napas, sakit kepala, gemetaran, mulut kering, keringat dingin dan keringat berlebih. Berdasarkan
penjelasan diatas dapat diketahui bahwa kecemasan yang dialami siswa akan memliki efek dan tahapan
kecemasan yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti bermaksud meneliti tahapan kecemasan siswa terutama
siswa yang akan menghadapi ujian untuk mengetahui tingkat kecemasan pada siswa.

Method

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Menurut Nawawi (2012: 67) metode
deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan
keeadaan subjek atau objek penelitian seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain pada saat sekarang ini
berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui
tingkat kecemasan siswa SMK NU Hasyim Asy’ari Tarub. Dalam penelitian ini yang digunakan adalah
penelitian non eksperimen. Adapun subjek penelitian ini adalah 30 siswa SMK NU Hasyim Asy’ari Tarub.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan angket tingkat kecemasan yang
diadopsi dari angket Burn Anxiety Inventory dimodifikasi dengan menggunakan skala likert.

Results and Discussion

Angket kecemasan yang diberikan kepada 30 siswa berisi 33 pernyataan yang memuat 3 indikator yaitu
perasaan cemas, pikiran cemas dan gejala fisik. Data penelitian kemudian diolah menggunakan program Ms
Excell dan dilengkapi dengan interpretasi skor kecemasan yang dilakukan secara langsung dengan mengubah
respon menjadi skor angka. Hasil angket tingkat kecemasan siswa di SMK NU Hasyim Asy’ari Tarub sebgai
berikut:

Tabel 1 Gejala Kecemasan Pada Siswa

No Gejala Kecemasan Frekuensi

1 Perasaan Cemas 30

2 Pikiran Cemas 25

3 Gejala Fisik 17
Jumlah 72

Dari tabel 1 menunjukan gejala kecemasan yang dialami siswa yang berbeda. Gejala fisik yang paling
banyak dialami oleh siswa adalah perasaan cemas ketika mengalami suatu kondisi atau tekanan yang
dihadapi. Pada saat perasaan cemas meningkat maka yang dialami oleh siswa adalah pikiran cemas, hal ini
menunjukan adanya peningkatan gejala kecemasan. Gejala kecemasan kategori 3 adalah gejala fisik yang
dialami oleh siswa misalnya jantung yang berdebar, keringat dingin mulai keluar hingga menyebabkan siswa
pingsan.

Berdasarkan tabel 1 skor gejala kecemasan yang dialami siswa dapat diinterpretasikan kedalam skala
tingkat kecemasan. Skala kecemasan siswa terbagi menjadi 4 yaitu, tingkat kecemasan sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Kecemasan tingkat rendah menurut Peplau (dalam Suliswati dkk,
2005: 48) merupakan tingkat kecemasan yang menyebabkan individu menjadi waspada dan meningkatkan
lapang persepsi. Kecemasan ini dapat memotivasi belajar dan menumbuhkan kreativitas. Kecemasan tingkat
sedang merupakan kecemasan yang mempersempit lapang persepsi individu. Kecemasan tingkat berat
merupakan kecemasan dimana individu cenderung berfokus pada sesuatu yang rinci dan spesifik serta tidak

JIBK Undiksha is Open Access https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index



https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index

JIBK Undiksha 90
ISSN: 2613-9642 (Online) ISSN : 2613-9634 (Print)

berpikir tentang hal lain. Jika dilihat dari tabel 1 maka skor 72 berada pada kategori atau tingkat kecemasan
sedang. Siswa yang berada pada tingkat kecemasan sedang ditandai dengan adanya pikiran cemas dalam
diri siswa. siswa akan mengalami kesulitan berkonsentrasi menjelang ujian, tidak fokus dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar disekolah, sering melamun, kehilangan kendali, dan memikirkan kekhawatiran
terhadap suatu hal dimasa yang akan datang.

Gejala kecemasan ini akan sangat merugikan bagi siswa karena siswa menjadi sulit untuk mengikuti
kegiatan belajar mengajar disekolah bahkan dapat mengganggu kondisi psikisnya yaitu sering melamun.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiatno dkk (2016) baha kecemasan bisa bersifat adaptif di
tingkat rendah dan sedang, karena berfungsi sebagai sinyal bahwa orang itu harus mempersiapkan diri untuk
kejadian yang akan datang. Respons emosional itu dapat membantu untuk memulai dan mempertahankan
usaha untuk belajar. Sebaliknya, tingkat kecemasan yang tinggi akan mengurangi kemampuan dengan
mendisrupsi konsentrasi dan kinerja. Oleh karena itu, gejala kecemasan dengan tingkat sedang perlu dikelola
agar tingkat kecemasan tersebut dapat membantu siswa memulai usaha belajar.

Conclusion

Berdasarkan hasil observasi pada siswa di SMK NU Hasyim Asy’ari Tarub diperoleh informasi bahwa
beberapa siswa sulit berkonsentrasi ketika belajar, sebagian besar siswa merasa jantungnya berdebar, panik
dan gangguan penceraan seperti buang air besar secara terus menerus ketika akan menghadapi ujian praktek
kejuruan. Hal ini sejalan dengan pendapat Haralson (2002) yang membagi gejala kecemasan menjadi dua
aspek: (1) Gejala fisik kecemasan matematika yaitu berupa perut mual, tangan dan kaki berkeringat,
meningkat atau detak jantung tidak teratur ketegangan otot, tangan terkepal, bahu ketat, merasa pingsan,
sesak napas, sakit kepala, gemetaran, mulut kering, keringat dingin dan keringat berlebih. Berdasarkan
penjelasan diatas dapat diketahui bahwa kecemasan yang dialami siswa akan memliki efek dan tahapan
kecemasan yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti bermaksud meneliti tahapan kecemasan siswa terutama
siswa yang akan menghadapi ujian untuk mengetahui tingkat kecemasan pada siswa.

Gejala kecemasan ini akan sangat merugikan bagi siswa karena siswa menjadi sulit untuk mengikuti
kegiatan belajar mengajar disekolah bahkan dapat mengganggu kondisi psikisnya yaitu sering melamun.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiatno dkk (2016) baha kecemasan bisa bersifat adaptif di
tingkat rendah dan sedang, karena berfungsi sebagai sinyal bahwa orang itu harus mempersiapkan diri untuk
kejadian yang akan datang. Respons emosional itu dapat membantu untuk memulai dan mempertahankan
usaha untuk belajar. Sebaliknya, tingkat kecemasan yang tinggi akan mengurangi kemampuan dengan
mendisrupsi konsentrasi dan kinerja. Oleh karena itu, gejala kecemasan dengan tingkat sedang perlu dikelola
agar tingkat kecemasan tersebut dapat membantu siswa memulai usaha belajar.
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Abstract: This study was aimed to determine the effectiveness of behavioral
counseling by using assertiveness training technique to minimize self-
aggression of the students. This study was a quasi experimental research in
which the research design used was Nonequivalent Pretest-Posttes Control
Group Design. The population of this research was all grade XI students of
SMA Laboratorium Undiksha Singaraja. The sample of this research was
determined by using purposive sampling technique which was determined by
the researcher for certain special characters. A sample of 11 students with high
self-agression was taken from the study population. Furthermore, it was divided
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into 2 by way of drawing, in which 5 students as the experimental group and 6
students as the control group. The main data collection method used was the
self-agression questionnaire. From the results of the research and data analysis
used the t-test with a significance level of 0.05, it was found that behavioral
counseling with assertivenes training technique was effective to minimize self-
aggression of the students, (t = 4, 129 with the significance value of p0,003).
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Introduction

Perkembangan individu adalah proses yang dialami oleh individu/ seseorang secara fisik dan psikis yang
sifatnya dinamis mengarah kepada perubahan yang lebih baik. Perubahan fisik individu berupa semakin
optimalnya fungsi fisik seperti kaki, tangan, dan mulut dalam berbicara, sementara perubahan psikis seperti
meningkatnya kecerdasan, lebih mandiri, dan sebagainya. Setiap individu mengalami proses perkembangan
yang berbeda, beberapa individu berkembang dengan cepat secara fisik maupun tidak sedikit yang
berkembang dengan lambat. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor pembawaan dan proses
belajar individu dalam lingkungan sosialnya. Perkembangan yang ideal adalah ketika individu mampu
menyelesaikan setiap tugas perkembangan dengan baik dan mencapai kematangan secara psikis yang
dimanipestasikan dalam sikap individu itu sendiri. Dalam masa usia transisi yang dialami remaja ini,
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cenderung membawa dampak psikologis disamping membawa dampak fisiologis, dimana perilaku mereka
cenderung berpikir pendek dan ingin cepat dalam memecahkan berbagai permasalahan kehidupan.

Sebagiamana Elizabeth Hurlock (dalam Agus, 2016: 208) mengemukakan bahwa masa remaja dikatakan
sebagaimana masa yang tidak realitis. Salah satu perilaku menyimpang yang sering muncul dikalangan
remaja adalah kurang bisa mengontrol emosinya, dan mudah untuk mengungkap kandengan
kekesalan/kemarahannya melalui kata-kata yang kurang pantas. Perilaku ini sering disebut sebagai perilaku
agresif verbal. Dorongan negatif yang besar akibat pengaruh negatif pergaulan muncul tanpa diimbangi
sistem ata nilai yang ditanamkan orangtua, sekolah maupun masyarakat. Berangkat dari kenyataan tersebut,
maka perlu kiranya pada usia remaja individu harus diawasi dengan baik serta dibekali dengan pengetahuan
nilai-nilai yang cukup.

Hal ini dikarenakan perilaku agresi yang muncul pada diri remaja tidak hanya dilakukan di lingkup
keluarga saja, tetapi pada lingkup sekolah dan masyarakat. Self-agression diartikan sebagai perilaku yang
dituyjukan untuk menyakiti individu lain, dan individu lain termotivasi untuk menghindari bahaya dari
perilaku tersebut. (Anderson & Bushman, dalam Gading & Tegeh, 2017:4) Agresi adalah perilaku terbuka
(opert behavior) dari orang yang dimaksudkan untuk merugikan orang lain secara fisik atau psikologis, atau
perilaku yang ditujukan untuk menimbulkan kerusakan, untuk menimbulkan kehancuran, atau untuk
mengambil harta benda (property) miliki orang lain (Rahman & Nahar, dalam Gading & Tegeh, 2017:4).

Dalam penelitian ini self-agression diartikan sebagai perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang
ditujukan untuk menyakiti orang lain secara fisik maupun psikologis.

Berdasarkan cara perilaku agresif itu dilakukan, Baron & Byrne (dalam Gading dan Tegeh, 2017 : 5)
membedakan perilaku agresif menjadi 8 jenis yaitu: 1) Perilaku agresif langsung-aktif-verbal seperti: mencaci,
membentak, meneriaki; 2) Perilaku agresif tak langsung-aktif-verbal seperti: menyebarkan isu negatif,
menghina opini seseorang di hadapan masyarakat umum; 3) Perilaku agresif langsung-pasif-verbal seperti:
tidak menjawab telepon, diam saat seharusnya menjawab, tidak berbicara sama sekali dengan seseorang; 4)
Perilaku agresif tak langsung-pasif-verbal seperti: membiarkan rumor negatif berkembang tentang target,
tidak menyampaikan informasi yang dibutuhkan target; 5) Perilaku agresif lansung-aktif-nonverbal seperti:
mendorong, memukul, menendang, menunjukkan gestur menghina orang lain; 6) Perilaku agresif tak
langsung-aktif-nonverbal: mencuri atau merusak barang milik target, menghabiskan sesuatu yang
dibutuhkan target; 7) Perilaku agresif langsung-pasif-nonverbal seperti: ke luar ruangan saat target masuk,
tidak memberikan target berkembang; 8) Perilaku agresif tak langsung-pasif-nonverbal seperti: mendorong
orang lain tidak mengerjakan sesuatu yang dibutuhkan target, tidak berusaha melakukan sesuatu yang dapat
menghindarkan target dari masalah.

Berdasarkan fenomena tersebut perlu adanya usaha dan tindakan secara langsung guna mengatasi
perilaku agresif siswa. Sebab permasalahan perilaku agresif siswa jika tidak segera ditangani, dikhawatirkan
akan berdampak negatif bagi pelaku maupun korban dari perlakuan siswa yang memiliki perilaku agresif.
Sebelum masalah ini terjadi terus menerus, beberapa tindakan dalam bimbingan dan konseling dapat
dilakukan guna meminimalkan permasalahan perilaku agresif pada siswa.

Terkait dengan masalah tersebut, terdapat banyak ragam teori dan pendekatan dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling, salah satunya adalah teori konseling behavioral. Konseling Behavioral
merupakan suatu metode dengan mempelajari tingkah laku tidak adaptif melalui proses belajar yang normal.
Tingkah laku tersusun dari respon kognitif, motorik, dan emosional yang dipandang sebagai respon terhadap
stimulus eksternal dan internal dengan tujuan untuk memodifikasi koneksi-koneksi dan metode stimulus
respon sedapat mungkin (Dani, Suarni, & Sulastri, 2013). Dalam pandangan behavior, kepribadian manusia
itu pada hakikatnya adalah perilaku. Perilaku dibentuk berdasarkan hasil dari segenap pengalamannya
berupa interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya. Tidak ada manusia yang sama, karena
kenyataannya manusia memiliki pengalaman yang berbeda dalam kehidupannya. Kepribadian seseorang
merupakan cerminan dari pengalamannya, yaitu situasi atau stimulus yang diterimanya.(Armasari, Dantes,
& Sulastri, 2013)

Perilaku bermasalah dalam pandangan behavior adalah sebagai perilaku atau kebiasaan-kebiasaan
negatif atau perilaku yang tidak tepat, yaitu perilaku yang tidak sesuai yang diharapkan. Perilaku yang salah
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penyesuaiaan terbentuk melalui proses interaksi dengan lingkungannya. (Mukhoiyaroh, 2014) Behaviorisme
memandang perilaku bermasalah adalah sebagai berikut: a) Tingkah laku bermasalah adalah tingkah laku
atau kebiasaan- kebiasaan negatif atau tingkah laku yang tidak tepat, yaitu tingkah laku yang tidak sesuai
dengan tuntutan lingkungan; b) Tingkah laku yang salah hakikatnya terbentuk dari cara belajar atau
lingkungan yang salah; ¢) Manusia bermasalah itu mempunyai kecenderungan merespon tingkah laku
negatif dari lingkunganya; d) Seluruh tingkah laku manusia didapat dengan cara belajar dan juga tingkah
laku tersebut dapat diubah dengan menggunakan prisip-prinsip belajar.

Konseling Behavioral memiliki beberapa teknik seperti: pengkondisian operan, pembanjiran, tokken
economi, Latihan asertif, penguatan positif, desensitisasi sistematik, relaksasi, modeling, terapi implosif
terapi aversi, pengkondisian operan mencangkup beberapa teknik yakni perkuatan positif, pembentukan
respon, perkuatan intermitten, penghapusan, percontohan, dan token economy.(Wiladantika, Dharsana, &
Suranata, 2014)

Tetapi berdasarkan permasalahan tersebut diatas, penelitian ini hanya mencoba untuk menerapkan
model konseling behavioral dengan latihan asertif untuk meminimalkan kecenderungan self-agression
siswa.

Latihan asertif (Assertive Training ) atau latihan keterampilan sosial (social skills training ) adalah salah
satu dari sekian banyak topik yang tergolong populer dalam terapi perilaku. Latihan asertif bisa diterapkan
terutama pada situasi interpersonal dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa
menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang layak atau benar. Dalam pelaksanaannya latihan
asertif dikombinasikan dengan teknik lainnya, seperti misalnya dengan teknik modeling. Pada tahap ini
konselor berperan langsung menjadi model dan mencontohkan perilaku asertif kepada klien, sehingga
perilaku yang diharapkan pada klien dapat terwujud. Latihan asertif merupakan teknik dalam konseling
behavioral yang menitikberatkan pada kasus seseorang yang mengalami kesulitan untuk menyatakan
perasaannya. (Nurul Fauzi, 2014; Sanyata, 2012)

Menurut (Suranata, 2016) menyatakan langkah-langkah latihan asertif sebagai berikut : (1).
Mengidentifikasi masalah, situasi yang terjadi sebagai penyebab ketakutan, cemas, dan khawatir
mengekspresikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan dirinya, baik secara verbal maupun secara bebas. (2).
Menggambarkan tekanan emosi atau perasaan yang muncul sebagai situasi yang tersebut diatas. Yang
dimulai dengan kalimat saya merasa........ (3). Mengungkapkan perubahan situasi yang ingin diwujudkan
dengan bersikap tegas (asertive)dan bagaimana mengungkapkannya. (4). Menggambarkan konsekuensi
perasaan yang terjadi dan situasi yang terjadi dengan sikap asertive yang dilakukan. (5). Mengulang latihan.
Klien mengulang latihan kembali tanpa bantuan pembimbing. (6). Tugas rumah dan tindak lanjut Konselor
member tugas rumah pada klien, dan meminta klien mempraktekkan perilaku yang diharapkan dan
memeriksa perilaku target apakah sudah dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. (7). Terminasi Konselor
menghentikan program bantuan.

Berdasarkan uraian di atas, maka salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan penelitian Penerapan Konseling Behavioral Dengan Teknik Latihan Asertif Untuk
Meminimalkan Self-Agression Siswa Kelas XI SMA Lab. Undiksha.

Method

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang dilakukan di SMA Laboratorium Undiksha
Singaraja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas konseling behavioral dengan teknik latihan
asertif untuk meminimalkan self-agression siswa kelas XI SMA Laboratorium Undiksha Singaraja.
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment dengan rancangan penelitian yang digunakan yaitu
Nonequivalent Pretest-Posttes Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA
Laboratorium Undiksha Singaraja. Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu pengambilan sampel ditentukan peneliti karena karakter khusus tertentu. Sampel penelitian sebanyak
11 orang siswa dengan self-agression tinggi diambil dari populasi penelitian. Yang kemudian dibagi menjadi
2 dengan cara diundi yaitu 5 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 6 siswa kelompok kontrol.
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah konseling behavioral dengan teknik latihan asertif, sedangkan
variabel terikat dalam penelitian ini adalah self-agression. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan wawancara, buku harian, dan kuesioner yang dirancang khusus sesuai dengan tujuannya.
Data yang diperoleh selama melakukan penelitian menggunakan analisis deskriptif t-tes non parametrik
dengan bantuan program SPSS 20.0 for windows.

Results and Discussion

Penelitian ini dilakukan di SMA Laboratorium undiksha Singaraja, yang beralamat di Jalan Jatayu
Singaraja. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen, dengan rancangan penelitian
menggunakan desain nonequivalent pretest-posttes control group design. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMA Laboratorium Undiksha Singaraja tahun pelajaran 2017/2018 dengan jumlah
siswa 241 siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, sebagian kelas XI IPS memiliki self-agression
tinggi, selanjutnya siswa yang memiliki self-agression tinggi dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok control dengan cara diundi. Kedua kelompok tersebut diberikan kuesioner self-
agression, pemberian kuesioner self-agression ini menjadi data pretest siswa. Selanjutnya kelompok
eksperimen diberikan treatment menggunakan konseling behavioral teknik latihan asertif dan kelompok
kontrol tidak mendapatkan perlakuan. Terakhir kedua kelompok diberikan kuesioner self-agression kembali
sebagai data posttest. Skor pretest dan posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 1 Rekapitulasi Data Hasil Skor Pretes dan Posttes

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

No Nama Skor Pretest Skor Posttes No Nama  Skor Pretest Skor Posttes

1 YU 125 117 1 DBWS 156 141
2 GR 123 118 2 WKD 144 148
3 ASK 144 109 3 ATSM 157 159
4 \%% 150 120 4 PWK 134 129
5 KS 129 114 5 SD 156 161

6 BPJ 133 126
Total 671 578 Total 880 864
Rata-rata 134,2 115,6 Rata-rata 146,7 144

Untuk melihat kualifikasi hasil yang didapat dari setiap siswa yang dijadikan sampel penelitian, pada
tabel 1 sudah dijelaskan data pretes dan posttes dapat dilihat bahwa skor pencapaian pretest berada pada
kriteria tinggi namun pada posttes berada pada pencapaian rendah, rentangan skor tersebut disajikan pada
tabel 2 berikut:

Tabel 2 Kualifikasi Skor Self- agression

Kiteria Rentangan Score Kualifikasi
M;+1,5SD; < Mi+3,0SD; 144 <180 Sangat Tinggi
M:+0,5SD: < Mi+1,5SD: 120<144 Tinggi
Mi-0,5SD: < Mi+ 0,5SD;  96<120 Sedang
M:i-1,5SDi< Mi-0,58SD; 72 <96 Rendah
Mi-3,0SD: < Mi—-1,5SD: 36<72 Sangat Rendah
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Data Skor pretest, dan posttes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol self-agression siswa disajikan
dalam grafik pada gambar 1 dan gambar 2 sebagi berikut:

Grafik Pretest dan Posttes Kelompok Eksperimen

160
140
120
100
80
60
40
20
0

Axis Title

YU GR ASK w KS
M Pretest 125 123 144 150 129
M Posttes 117 118 109 120 114

Gambar 1 Grafik Pretest dan Posttes Kelompok Eksperimen

Berdasarkan garfik gambar 1 menggambarkan bahwa terjadi penurunan skor yang tinggi dari pretest ke
posttest kelompok eksperimen di masing-masing siswa. Untuk mengetahui selfagression siswa pada kelompok
control, dapat dilihat dan grafik gambar 2 dibawabh ini:

Pretest dan Posttest
Kelompok Kontrol

200

150

100

Axis Title

50

0
DBWS | WKD | ATSM | PWK SD BPJ

M Pretest 156 144 157 134 156 133
M Posttest | 141 148 159 129 161 126

Gambar 2 Grafik Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol

Dalam pengujian hipotesis ini dapat dilakukan dengan program SPSS-PC 20.0 for Windows. Dengan
independen samples tes. Data yang diperoleh disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 3 Data hasil t-tes

Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality

of Variances
F Sig. t Df Sig. Mean Std. Error 95%  Confidence
2- Difference Difference Interval of the
tailed) Difference
Lower Upper
Equal 7,668 ,022 - 9 ,003 -28,400 6,878 -43,959 -
variances 4,129 12,841
assumed
Equal - 5,984 ,004 -28,400 6,319 -43,872 -
variances 4,495 12,928
not
assumed

Berdasarkan uji indenpenden samples t-tes dengan bantuan SPSS 20.0 for windows menunjukkan nilai
t= 4, 129 dengan nilai signifiknsi p0,003. Berarti nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari nilai a (0,003
<0,05). Nilai signifikasi tersebut signifikan, maka dapat disimpulkan bahwa “Konseling behavioral dengan
teknik latihan asertif efektif untuk meminimalkan self-agression siswa kelas XI di SMA Lab. Undiksha.

Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data berupa kuesioner sebelumnya didapatkan sampel
sebanyak 5 siswa yang memiliki self-agression siswa yang tinggi, selanjutnya sampel tersebut dibentuk
sebuah kelompok yang diberikan konseling behavioral teknik latihan asertif.

Dalam sebuah penelitian perlu digambarkan atau dijelaskan proses konseling yang dilaksanakan untuk
dapatmemberikan gambaran mengenai proses penelitian yang dilaksanakan dan berikut penjelasan
gambaran implementasi konseling behavioral teknik latihan asertif untuk meminimalkan self- agression
siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa konseling behavior teknik latihan asertif
mampu mengubah tingkah laku siswa atau subjek treatment yang akan diikuti dengan perubahan tingkah
lakunya. Teknik latihan asertif ini membantu konseli untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan atau
menegaskan diri adalah tindakan yang layak atau benar. (Nurul Fauzi, 2014; Sanyata, 2012)

Penelitian ini dapat di dukung dengan penelitian-penelitian terdahulu, beberapa penelitian tersebut
dijabarkan sebagai berikut:

Penelitian Pertama, Khotimah (2015) telah melakukan penelitian dengan Hasil dari penelitian adalah
terdapat penurunan kecenderungan agresivitas setelah diberikan konseling Behavioral pada Siswa Kelas VII
C SMP Negeri 14 Yogyakarta.

Penelitian kedua, Retnomanisya (2013) telah melakukan penelitian dengan hasil penelitian yaitu
konseling behavioral dengan teknik latihan asertif dapat digunakan untuk mengatasi masalah perilaku
terisolir siswa kelas IV SD Negeri Pekunden.

Penelitian ketiga, Pertiwi (2013) telah melakukan penelitian dengan hasil penelitian yaitu Penyesuaian
sosial di sekolah dapat ditingkatkan dengan menggunakan teknik asertive training pada siswa kelas X SMA
N 1 Tumijajar.

Penelitian keempat, Damayanti (2016) telah melakukan penelitian dengan hasil yaitu adanya penurunan
perilaku agresif setelah mengikuti konseling behavioral dengan teknik modeling.

Penelitian kelima, Pitasari telah melakukan penelitian dengan hasil yaitu penerapan konseling behavioral
dengan teknik latihan asertif dapat meningkatkan kecerdasan emosional siswa kelas VIIB SMP Negeri 3
Singaraja.

(Konseling Behavioral dengan Teknik Latihan Asertif untuk Meminimalkan Self-Agression)
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Penelitian keenam, Yoga (2013) telah melakukan penelitian dengan hasil yaitu Penerapan konseling
behavioral teknik asertif efektif untuk meminimalisir perilaku menyimpang pada siswa kelas VII SMP Negeri
2 Singaraja.

Penelitian Ketuju, Wiladantika (2014) telah melakukan penelitian dengan hasil yaitu konseling
behavioral dengan teknik modeling dapat meminimalisir perilaku agresif siswa kelas XI Bahasa SMA Negeri
2 Singaraja

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuji dapat disimpulkan bahwa konseling behavioral dengan
teknik latihan asertif efektif untuk meminimalkan self-agression siswa.

Adapun saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan hasil penelitian yaitu terbukti bahwa konseling
behavioral efektif untuk meminimalkan permasalahan siswa terutama mengatasi permasalahan self-
agression siswa. Penting untuk direkomendasikan hasil penelitian ini untuk meminimalkan penyesuaian
siswa yang lainnya. Guru BK merupakan model dan pelaksana yang memiliki kompetensi untuk
melaksanakan layanan bimbingan konseling yang berlandaskan teori konseling behavioral menggunkan
teknik latihan asertif secara berjenjang.
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Abstract: This research aims to know the effectiveness of behavioral
counseling theory implementation with the technique of Shaping to minimize
self aggression to know the differences of students and Self Aggression among
the students who provided counseling behavioral techniques shaping with
students who were not given counseling behavioral the technique of shaping in
students. This research is a research associate with alphabets experiment
research used pretest-postest control group design. This research population is
grade VIII Junior Laboratory Undiksha Singaraja. The research sample is
determined by random sampling technique is simply sempel withdrawal by
means of random. After doing the raffle, researchers get 2 sample i.e. the class
as a class VII1-1 as experimental and class VI11-2 as a control class Methods
primary data collection using the questionnaire Self Aggression with the
supporting method using the methods of observation, interviews, and a diary.
Hypothesis test data analysis method using t-test. The results of this research
show that there are behavioral counseling theory with implementation
techniques Shaping through setting lesson study effectively to minimize Self
Aggression students and there is a difference Self Aggression given counselling
techniques with Shaping behavioral not given.

Keywords: Behavioral Counseling, techniques of Shaping, Self Aggression
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Introduction

Masa remaja merupakan salah satu periode dalam rentangan kehidupan manusia, di mana individu
meninggalkan masa anak-anaknya dan mulai memasuki masa dewasa. Oleh karena itu, periode remaja
dapat dikatakan periode transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa atau bisa dikatakan periode rentangan
antara masa anak-anak ke masa dewasa. Dalam masa ini individu mengalami banyak tantangan dalam
perkembangannya, baik dari dalam diri maupun dari luar diri terutama lingkungan sosial.

Mitos yang sering dipercaya tentang ciri remaja yang sedang berkembang adalah sebagai permunculan
tingkah laku yang negatif, seperti suka melawan, gelisah, periode badai, tidak stabil dan berbagai label buruk
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lainnya. Remaja memperlihatkan tingkah laku negatif, karena lingkungan yang tidak memperlakukan
mereka sesuai dengan tuntutan atau kebutuhan perkembangan mereka.

Menurut Elida Prayitno (2006:8), tingkah laku negatif bukan merupakan ciri perkembangan remaja yang
normal, remaja yang berkembang akan memperlihatkan perilaku yang positif. Sekarang ini sebagian remaja
menunjukkan perilaku negatif, salah satunya adalah perilaku agresif, yaitu suatu tindakan yang dilakukan
secara sengaja pada individu lain sehingga menyebabkan sakit fisik dan psikis pada individu lain. (Restu &
Yusri, 2013)

Manusia secara hakiki merupakanmakhluk sosial, sejak dilahirkan membutuhkan pergaulan dengan
orang-orang lain untuk memenuhi berbagai kebutuhan-kebutuhannya (Gerungan, 2010: 26). Sebagai
makhluk sosial, dalam melakukan proses interaksi dengan lingkungannya dapat dipastikan
pernahmengalami adanya rasa marah, jengkel, muak, frustasi, emosi yang dituangkan dalam bentuk
perilaku.

Banyak permasalahan serta kasus yangterjadi saat ini sangat membutuhkan jalan keluar, mulai dari kasus
kriminal, pelecehan seksual, kekerasan dan kenakalan remaja. Tindakan kekerasan bahkan mulai dilakukan
oleh kalangan anak-anak dan remaja. Secara psikologis, masa remaja adalah usia untuk berintegrasi dengan
masyarakat dewasa, tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam
tingkat yang sama (Piaget, dalam Hurlock, 1980: 206). Oleh karena itu, masa remaja dapat dikatakan periode
transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa.Pada masa ini remaja mengalami berbagai perubahan, baik
fisik maupun psikis. Perubahan yang tampak jelas adalah perubahan fisik, yaitu tubuh berkembang pesat
sehingga mencapai bentuk tubuh orang dewasa yang disertai pula dengan berkembangnya kapasitas
reproduktif. Selain itu remaja juga berubah secara kognitif dan mulai berpikir abstrak seperti orang dewasa
(Agustiani, 2006: 28).

Tingkah laku negatif bukan merupakanciri perkembangan remaja yang normal. Remaja yang
berkembang dengan baik akan memperlihatkan perilaku yang positif. Sekarang ini banyak remaja yang
menunjukkan perilaku agresif. Perilaku agresif yaitu suatu tindakan yang dilakukan secara sengajaoleh
individu sehingga menyakiti individu lain baik secara fisik maupun psikis (Elida & Prayitno, dalam Restu &
Yusri, 2013: 243).

Perilaku agresif sebenarnya bukan hanyamasalah kekerasan seperti tawuran semata, tetapi banyak
perilaku agresif yang dimulai dari agresi yang berupa perkataan (verbal), ataupun olok-olokan yang dirasa
menyakitkan individu dan berakhir pada tindakan agresi fisik berupa pemukulan, penusukan, perkelahian
yang berujung pada tindakan kriminalitas. Setidaknya perilaku agresi ini dibagi dalam tiga klasifikasi yaitu:
1) fisik dan verbal, 2) aktif dan pasif, 3) langsung dan tidak langsung.Terjadinya tindakan agresif
karenaseseorang tidak bisa mengendalikan emosi yang ada dalam dirinya. Sikap agresif yang dipicu karena
rasa marah dan dendam akan sangat mudah muncul.

Berdasarkan pengamatan peneliti di SMP Laboratorium Undiksha di kelas VIII dengan jumlah 29%
siswa yang memiliki self aggression rendah dan 71% siswa yang memiliki self aggression tinggi, dalam
pengamatan ini ditemukan banyak siswa yang sering berperilaku seperti: sering menyerang pendapat orang
lain, tidak mau mengalah, mementingkan pendapat sendiri, membuat orang lain selalu merasa bersalah
tanpa kesalahan apapun, dan kecenderungan mendominasi temannya sendiri. Gejala-gejala hasil dari
pengamatan peneliti di atas dalam kamus bahasa Indonesia disebut gejala Self Aggression. Adapun faktor-
faktor yang menyebabkan siswa memiliki Self Aggression, yaitu gangguan biologis dan penyakit, lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan pengaruh budaya negatif. Penelitian ini berjudul “Penerapan Teori
Konseling Behavioral dengan Teknik Shaping Melalui Setting Lesson Study untuk Meminimalisir Self
Aggression Siswa Kelas VIII SMP Laboratorium Undiksha”.

Menurut Prof. Dr. I Ketut Dharsana., M.Pd., Kons dalam bukunya (Pengembangan Pribadi Konselor)
Konsep Self aggression adalah pribadi yang mampu untuk menyerang orang lain yang meliputi menyerang
sudut pandang yang bertentangan, mengungkapkan apa yang dipikirkan konselor pada klien dengan baik
dan tepat, mampu menyelesaikan masalah dan mampu memberikan alternatif-alternatif pemecahan masalah
yang dihadapi klien.

(Konseling Behavioral dengan Teknik Shaping melalui Setting Lesson Study untuk Meminimalisir Self
Aggression)
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Self Aggression adalah perilaku fisik atau lisan yang sengaja dengan maksud unutk menyakiti atau
merugikan orang lain. Agresif adalah kebutuhan untuk menyerang, memperkosa atau melukai orang lain,
untuk meremehkan, merugikan, mengganggu, membahayakan, merusak, menjahati, mengejek,
mencemoohkan, atau menuduh secara jahat, menghukum berat, atau melakukan tindakan sadistis lainnya.

Dapat peneliti simpulkan bahwa Self Aggression merupakan adanya keinginan untuk melakukan
perilaku negatif, kekerasan guna menyakiti orang lain atau merusak suatu benda yang dilakukan secara fisik
maupun verbal. (Apriani, Sedanayasa, & Antari, 2013; Febrianti, 2014; Guide, 2004; Kurniawan, 2014;
Latifah Eka Putri, 2017; Listiyanto, 2008; Merda, 2007; Noveri Puspitasari, 2014; Suarni & Gading, 2008;
Syukmawati, 2014; Usman, Pendidikan, & Gorontalo, n.d.; Wiladantika, Dharsana, & Suranata, 2014)

Dari gejala Self Aggression tersebut adapun upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir Self
Aggression yaitu melalui Bimbingan dengan Teori Konseling Behavioral Menggunakan Teknik Shaping.

Pengertian bimbingan secara umum adalah suatu bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada
individu atau sekumpulan individu untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam
kehidupannya, sehingga individu atau sekumpulan individu dapat mencapai kesejahteraan dalam hidupnya.

Menurut pendapat Wren, pengertian konseling adalah hubungan pribadi dan dinamis antara dua orang
untuk memecahkan masalah dengan mempertimbangkan pendapat satu sama lainnya. Wren menjelaskan
bahwa dalam proses konselig terlihat adanya suatu masalah yang dialami oleh klien, yaitu orang yang
mempunyai masalah dalam proses konseling. Klien perlu mendapatkan cara untuk memecahkan masalah
yang sesuai dengan keadaan dari klien.

Proses konseling pada dasarnya dilakukan secara individual, yaitu antara konselor dan klien, meskipun
dalam perkembangannya ada konseling kelompok. Pemecahan masalah di dalam proses konseling itu
dijalankan dengan wawancara atau diskusi antara klien dengan konselor dan wawancara itu dijalankan
secara tatap muka. Dalam bimbingan konseling, ada berbagai teori konseling yang dapat digunakan atau
diterapkan ada dua puluh dua teori konseling yaitu teori psikoanalisa Sigmund Freud, teori Self Adler, Teori
konseling kelompok psikodinamika teori asumsi oleh Melanie Klein, teori konseling yang berpusat pada
pribadi oleh Carl Rogers, teori gestalt : Fritz Perls, teori analisis transaksional oleh Erik Berne, teori reality
counseling, teori motivasi manusia, teori logo konseling, teori konseling kognitif, teori melatih konseling
tingkah laku, teori behavioral, teori kognitif sosial, teori rasional emotif behavioral konseling, teori konsepsi,
teori eclecticism, teori personologi murray, teori pemilihan jabatan, teori perkembangan karir dan
perkembangan hidup, teori pemilihan jabatan atau karir, teori perkembangan karir krumboltz, teori
perkembangan karir anne roe. Dari dua puluh dua teori konseling terdapat kebaikan dan kelemahan dari
teori.Namun dari beberapa teori yang telah dipaparkan, peneliti memilih teori yang tepat untuk mengatasi
permasalahan tentang self aggression, yaitu teori behavioral.

Bimbingan konseling bertujuan untuk menunjang pembinaan siswa dalam mengembangkan potensi dan
mengatasi masalah berkenaan dengan kemampuan dasar , bakat, minat, kreativitas, kompetensi dan
kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dangan tuntutan karakter cerdas terpuji, kemampuan
kehidupan kaagamaan, kemampuan sosial, kemampuan belajar, wawasan dan perencanaan Kkarir.
(Dharsana, 2013:12)

Mengatasi gejala tersebut banyak teknik konseling yang dapat digunakan dari teori behavioral . Adapun
teknik dari teori behavioral yang dapat digunakan yaitu: (1)Teknik Penguatan Positif, (2) Teknik Token
Economy, (3) Teknik Shaping, (4) Teknik Pembuatan Kontrak, (5) Teknik Pengapusan, (6) Teknik Time
Out, (7) Teknik Pembanjiran (flooding), (8) Teknik Penjenuhan, (9) Teknik Hukuman, (10) Terapi Aversi,
(11) Disentisisasi Sistematis. Berdasarkan teknik-teknik konseling diatas maka peneliti menetapkan teknik
shaping sebagai cara untuk merubah perilaku agresifsiswa.

Menurut Komalasari dkk (2011:169) Shaping adalah membentuk tingkah laku baru yang sebelumnya
belum ditampilkan dengan memberikan reinforcement secara sistematik dan langsung setiap kali tingkah
laku ditampilkan.Tingkah laku diubah secara bertahap dengan memperkuat unsur-unsur kecil tingkah laku
baru yang diinginkan secara berturut-turut sampai mendekati tingkah laku akhir.Konselor membentuk
tingkah laku yang lebih adaptif dengan memberi reinforcement primer maupun sekunder.

JIBK Undiksha is Open Access https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index



https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJBK/index

JIBK Undiksha 102
ISSN: 2613-9642 (Online) ISSN : 2613-9634 (Print)

Berdasarkan pemikiran tersebut maka digunakan “Teori Konseling Behavioral dengan Teknik Shaping
Melalui Setting Lesson Study untuk Meminimalisir Self Aggression Siswa pada Kelas VIII SMP
Laboratorium Undiksha”. Harapan peneliti setelah diberikan konseling behavioral dengan tehnik shaping,
siswa yang masih berperilaku agresif akan dapat diminimalisir khususnya siswa pada kelas VIII SMP
Laboratorium Universitas Pendidikan Ganesha.

Method

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen semu (quasi eksperiment) “Pretest-Postest Control
Group Design” Metode ini digunakan untuk menguji pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat
(Dayton 1970, Tuckman, 1978, Frankel & Wallen 1993).

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Laboratorium Undiksha Singaraja yang alamat di
Jalan Jatayu No.10 Singaraja. Dalam pengambilan sampel, teknik yang digunakan adalah teknik random
sampling. Dantes (2012:41) menyatakan “Random sampling merupakan penarikn sempel secara sederhana
dengan cara random. Dalam hal ini penarikan sampel melalui random yaitu peneliti membuat undian berupa
kertas sejumlah kelas yang ada di kelas VIII selanjutnya peneliti akan mengambil 2 undian yang akan
digunakan untuk sampel penelitian. Setelah peneliti mendapatkan 2 kelas yang akan digunakan untuk
sampel, peneliti mengadakan pengundian kembali untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas control
dari kedua kelas tersebut. Penelitipun mendapatkan kelas eksperimen dan kelas control.

Penelitian ini memiliki dua variable yaitu variable terikat dan variable bebas, Variabel bebas Konseling
Behavioral Teknik Shaping dan variable bebas Self Aggression. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah 1) kuesioner, 2) metode observasi, 3) metode wawancara, 4) buku harian 5)
pencatatan dokumen. Penelitian ini menggunakan kuesioner pola Likert dengan 5 alternatif jawaban dengan
skala 1 sampai 5. Jumlah butir pernyataan sebanyak 30 butir, maka skor maksimal idealnya adalah 30 x 5 =
150, sedangkan skor minimal idealnya 30 x 1 = 30. Rerata hitung idealnya adalah %2 x (150 + 30) = 90.
Standar deviasinya adalah 1/6 x (150-30) = 20. Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu harus
dilakukan uji prasyarat untuk mengetahui kelayakan data yang akan dianalisis. Uji prasyarat yang dilakukan
meliputi uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-smirnov dengan
bantuan program SPSS-PC 16.0 for Windows.

Results and Discussion

Peneliti melakukan kegiatan observasi kepada siswa, karena menurut peneliti, pengumpulan data melalui
observasi sangat perlu di lakukan karena peneliti bisa mendapatkan data atas gejal-gejala yang di tunjukan
oleh siswa. Kegiatan observasi ini dilakukan pada saat siswa sedang belajar di kelas dengan ijin guru mata
pelajaran untuk ikut kedalam kelas selama jam pelajaran. Tujuan dari kegiatan observasi ini adalah untuk
mengetahui perilaku siswa terkait self aggression yang dijadikan variable terikat dalam penelitian ini. Hasil
observasi di lanjutkan dengan melakukan wawancara untuk mendapatkan data yang lebih akurat, peneliti
juga memberikan buku harian terhadap siswa. Selain data buku harian siswa, peneliti juga memberikan “Pre-
Test dan Post-Test” terhadap siswa menggunakan Kuesioner “Self Aggression” sebelum dan sesudah
dilakukan “treatment” menggunakan konseling Behavioral. Data pre-test digunakan untuk menentukan
siswa yang berada kategori tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini dilakukan untuk memperkuat data awal hasil
observasi yang sudah dimiliki. Selanjutnya peneliti menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
cara diundi. Kedua kelompok tersebut diberikan kuesioner self aggression yang hasilnya akan menjadi data
pretest. Selanjutnya kelompok eksperimen diberikan treatmen menggunakan konseling behavioral dengan
teknik shaping dan kelompok control tidak diberikan treatment. Terakhir kedua kelompok diberikan
kuesioner self aggression kembali sebagai data posttest. Skor pretest dan post test disjikan dalam tabel
dibawabh ini:

Tabel 1 Rekapitulasi Data Skor Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

No Nama Skor Pretest Skor Posttes No Nama  Skor Pretest Skor Posttes
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1 YU 125 117 1 DBWS 156 141
2 GR 123 118 2 WKD 144 148
3 ASK 144 109 3 ATSM 157 159
4 W 150 120 4 PWK 134 129
5 KS 129 114 5 SD 156 161

6 BPJ 133 126
Total 671 578 Total 880 864
Rata-rata 134,2 115,6 Rata-rata 146,7 144

Berdasarkan data dalam tabel diatas hasil analisis pretest 32 siswa menunjukkan adanya peningkatan
skor dari pretest ke posttest. Bisa diamati bahwa dari score rata-rata yang di peroleh cukup mengalami
penurunan pada kelompok eksperimen rata-rata pretest 130 ke rata-rata posttest 52. Pada kelompok kontrol
juga terdapat penurunan, yaitu dengan rata-rata pretest 108 ke rata-rata posttest 91. Berdasarkan data yang
dipaparkan diatas didapatkan perhitungan rata-rata skor pretest dan posttest kelompok eksperimen dan
kelompok control seperti terlihat pada grafik di bawah ini.

Tabel 2 Kualifikasi Skor Self- agression

Kiteria Rentangan Score Kualifikasi
M;+1,5SD; < Mi+3,0SD; 144 <180 Sangat Tinggi
M:+0,5SD; < Mi+1,5SD: 120< 144 Tinggi
Mi-0,5SD;: < Mi+0,5SD;  96<120 Sedang
M:i-1,5SDi< Mi-0,58SD; 72 <96 Rendah
Mi-3,0SD:i < Mi-1,5SD: 36<72 Sangat Rendah

Tabel dan grafik diatas menunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pretest dan posttes yang
signifikan pada kelompok eksperimen maupun kelompok control. Rata-rata pretest pada kelompok
eksperimen diperoleh 130 setelah diberikan treatment Konseling Behavioral dengan teknik Shaping rata-rata
posttest dari kelompok eksperimen menurun menjadi 52. Dan untuk kelompok control yang tidak diberikan
treatment rata-rata pretest nya yaitu 108 dan rata-rata posttest nya yaitu 91. Dapat dilihat bahwa kelompok
eksperimen yang diberikan treatmen Konseling Behavioral dengan teknik Shaping mengalami penurunan
yang lebih banyak dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya diberikan bimbingan sesuai layanan
BK. Dengan demikian dapat diprediksikan bahwa Penerapan Konseling Behavioral dengan Teknik Shaping
efektif untuk meminimalisir Self Aggression siswa kelas VIII di SMP Laboratorium Undiksha.

Diperkuat dengan adanya penelitian yang pertama oleh I Wayan Andika Sari Putra, 2014, “Penerapan
Konseling Behavioral Dengan Teknik Shaping Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar Pada Siswa Kelas X
Mia 4 Di Sma Negeri 2 Singaraja”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling behavioral teknik
shaping efektif untuk mengembangkan disiplin belajar siswa. Efektivitas itu terlihat dari rata-rata persentase
peningkatan sebelum tindakan sebesar 66 % menjadi 73 % pada siklus I dan tindakan layanan konseling
pada Siklus II persentase peningkatannya mencapai 80%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengembangan sikap disiplin belajar 14 % dari kondisi awal ke siklus I dan siklus II.

Kedua penelitian yang dilaksanakan oleh I Gusti Ayu Indah Widyantari, 2017, “Efektivitas Konseling
Behavioral Dengan Teknik Shaping Untuk Meminimalisir Feeling Of Inferiority Pada Siswa Kelas Xi
Pemasaran A Smk Negeri 1 Singaraja” Data yang diperoleh dianalisis dengan statistik deskriptif dan uji t.
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa konseling behavioral dengan teknik shaping efektif untuk
meminimalisir rasa rendah diri siswa, ini dilihat dari hasil analisis nilai thitung > ttabel dengan taraf
signifikan 5% (17.315>1.833), berarti terjadi penurunan rasa rendah diri pada siswa. Dapat disimpulkan
bahwa hipotesis alternative yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.
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Conclusion

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat keefektifan
teori konseling behavioral dengan teknik shaping efektif untuk meminimalisir Self Aggression siswa kelas
VIII SMP Laboratorium Undiksha.

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana disimpulkan diatas berikut ini dikemukakan beberapa saran
agar dapat memahami tentang dampak yang ditimbulkan dari Self Aggression yang tinggi sehingga
diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif untuk sekolah, diri sendiri, maupun orang tua.
Menggunakan Teori Konseling Behavioral dengan Teknik Shaping Untuk Meminimalisir Self Aggression
siswa dalam proses pembelajaran.
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